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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta, DIY, berjumlah 127 orang. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan Random Sampling. Alat pengumpulan data berupa skala motivasi 
berprestasi dan skala prokrastinasi akademik. Uji validitas instrument 
menggunakan validitas isi dengan expert judgment, sedangkan reliabilitas dengan 
menggunakan formula Alpha Cronbach dengan nilai koefisien 0,84 pada motivasi 
beprestasi dan 0,86 prokrastinasi akademik. Analisis data menggunakan teknik 
regresi sederhana dengan program IBM SPSS 22. 
 Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif dan signifikan antara 
motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) 
sebesar -0,529 dan p = 0.000 (p <0.05), artinya semakin rendah motivasi 
berprestasi, maka semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. Sebaliknya jika 
motivasi berprestasi tinggi, maka semakin rendah prokrastinasi akademiknya. 
Sumbangan efektif dari motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik 
sebesar 28,0%, dengan demikian sumbangan sebesar 72,0% berasal dari faktor 
lain seperti faktor lingkungan, pola asuh, tugas yang menumpuk, dan sebagainya 
yang belum diikutsertakan dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar yang dilakukan oleh manusia merupakan bagian dari hidupnya, 
berlangsung seumur hidup, kapan saja, dan dimana saja, tanpa waktu yang tak 
dapat ditentukan sebelumnya. Sejak lahir manusia begitu banyak belajar dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti mengenakan pakaian dan makan dengan 
menggunakan alat-alat makan. Kadang yang sedang terjadi dalam diri seseorang 
yang sedang belajar, tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan 
mengamatinya. Belajar terjadi dalam interaksi dengan lingkungan, dalam bergaul, 
dan dalam menghadapi peristiwa. Proses belajar tidak bersifat tunggal saja namun 
terdapat beberapa jenis dan ciri tertentu. Belajar pada manusia dapat dirumuskan 
sebagai suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungannya, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. Menurut Watson (Sri Esti 
W. D, 2002) belajar adalah suatu proses dari conditioning reflect (respon) melalui 
pergantian dari satu stimulus kepada yang lain, karena menurutnya manusia 
dilahirkan dengan beberapa refleksi dan reaksi emosi, ketakutan, cinta, dan marah. 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 154) masalah pokok yang dihadapi 
mengenai belajar adalah proses belajar yang tidak dapat diamati secara langsung 
dan kesulitan untuk menentukan kepada terjadinya perubahan tingkah laku 
belajarnya. Manusia hanya dapat mengamati terjadinya perubahan tingkah laku 
tersebut setelah dilakukan penilaian. Siswa SMA seharusnya menyelesaikan  
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seluruh tugas yang telah dimulainya dalam jangka waktu yang telah diberikan 
namun pada kenyatannya banyak remaja yang menunda untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah  maupun menunda belajar untuk menghadapi ulangan, dengan 
melakukan aktivitas lain yang tidak penting bagi mereka, sehingga dapat pula 
dikatakan bahwa istilah yang ada dalam dunia mahasiswa tentang SKS, yang 
dibelokkan kepanjangannnya dengan “sistem kebut semalam” berlaku pula bagi 
dunia remaja setingkat SMU/MA, hal tersebut didukung oleh pengamatan yang 
dilakukan M. N Ghufron (2003) bahwa pada sebagian remaja SMU/MA dan yang 
sederajat di Yogyakarta ditemukan bahwa penundaan merupakan salah satu 
kebiasaan yang sering dilakukan  remaja dalam  menghadapi tugas-tugas mereka. 
Proses belajar tidak terlepas dari beberapa kendala maupun masalah yang 
sering dialami bahkan dilakukan oleh siswa, salah satunya yaitu banyak siswa saat 
ini yang melakukan kecenderungan untuk menunda, tidak segera memulai suatu 
kerja ketika menghadapi suatu pekerjaan atau ketika menghadapi suatu tugas. 
Istilah ini dalam psikologi biasa disebut dengan prokrastinasi, sedangkan pelaku 
prokrastinasi itu sendiri disebut sebagai prokrastinator. Prokrastinator biasanya 
tidak peduli apakah penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak, setiap 
penundaan dalam menghadapi suatu tugas dinamakan prokrastinasi. Menurut 
Solomon & Rothblum,1984 ; Tuckman Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan 
untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan kinerja secara 
keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja 
menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering 
terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan ( M. N. Ghufron, 2003). 
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Secara khusus prokrastinasi yang terjadi dalam lingkungan akademik yaitu 
disebut dengan prokrastinasi akademik. sehingga tidak mampu menyelesaikan 
tugas tepat waktu. 
Pada hasil survey majalah New Statement 26 Februari 1999 juga 
memperlihatkan bahwa kurang lebih 20% sampai dengan 70% pelajar melakukan 
prokrastinasi (M. N. Ghufron, 2003). Prokrastinasi juga membawa dampak buruk 
bagi masa depan siswa mendatang. Daya saing tiap individu tergantung pada 
perilaku yang berorientasi pada kesempatan, selalu berkembang dan tidak 
membuang waktu dengan percuma. Prokrastinasi juga akan mengakibatkan 
rendahnya kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Prokrastinasi akademik dapat 
dipandang dari berbagai segi, hal ini dikarenakan prokrastinasi akademik 
melibatkan berbagai unsur masalah yang kompleks dan saling berkaitan antara 
satu dengan yang lainnya. Seorang pelajar yang mengalami prokrastinasi 
akademik kadang memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu aktivitas 
akademik sesuai harapannya atau waktu yang sudah ditentukan, namun pada 
akhirnya mereka kurang memiliki motivasi untuk melakukannya, hal ini sejalan 
dengan pendapat Rumiani (2006) yang mengatakan bahwa prokrastinasi yang 
dilakukan seseorang merupakan indikasi kurangnya motivasi berprestasi (need for 
achievement) seseorang untuk tampil optimal seperti sering terlambat, persiapan 
yang terlalu lama. Senecal, dkk (Putri, 2012) menyatakan bahwa gagalnya 
memotivasi diri dapat membuang-buang waktu yang nantinya akan menyebabkan 
terjadinya prokrastinasi, karena motivasi merupakan salah satu bagian terpenting 
dari prokrastinasi. Sama seperti halnya yang disampaikan oleh Senecal, dkk., 
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menurut M. N Ghufron (2003) motivasi merupakan salah satu faktor yang 
berperan penting terhadap prokrastinasi, semakin tinggi motivasi, maka semakin 
rendah kecenderungan prokrastinasi akademik, dan sebaliknya. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh McCormick dan Carrol (Lili Garliah & Fatma 
Kartika Sary Nasution, 2005) terhadap mahasiswa Universitas Saint Louis, 
menunjukkan bahwa rata – rata 30% dari jumlah mahasiswa tingkat pertama gagal 
untuk lulus ke tingkat berikutnya, selain itu 50% dari jumlah mahasiswa gagal 
untuk menyelesaikan masa studinya di perguruan tinggi dalam jangka waktu lima 
tahun. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya motivasi berprestasi pada 
mahasiswa tersebut. 
Menurut Mc.Clleland dan Atkinson (Lili Garliah & Fatma Kartika Sary 
Nasution, 2005) motivasi yang paling penting untuk pendidikan adalah motivasi 
berprestasi, dimana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai sukses atau 
memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. 
Selanjutnya McClelland (Lili Garliah & Fatma Kartika Sary Nasution, 2005 ) 
menyatakan motivasi berprestasi dapat dilihat dari usaha yang gigih untuk 
mencapai keberhasilan dalam segala aktivitas kehidupan. Menurut Gunarsa & 
Gunarsa 1993 banyak kegagalan-kegagalan dalam belajar yang dialami oleh 
remaja sering kali disebabkan karena kurangnya atau bahkan tidak adanya 
dorongan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik (Lita H. Wulandari & Fasti 
Rola, 2004). Jadi bisa dikatakan terjadinya prokrastinasi akademik dalam belajar 




Berdasarkan hasil observasi selama melakukan kegiatan KKN-PPL di SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebagian siswa banyak yang melakukan 
prokrastinasi akademik. Berdasarkan Daftar Cek Masalah (DCM) yang telah 
disebar juga ditemukan adanya kecenderungan beberapa siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta melakukan prokrastinasi akademik. Berdasarkan 
data yang didapat maka diperoleh hasil prosentase sebagai berikut, pada kelas XI 
IPS 2 untuk masalah belajar terdapat 56% siswa belajar disaat menjelang ulangan, 
63% waktu belajar siswa tidak teratur, 52% siswa belajar hanya pada malam hari, 
48% siswa sukar memusatkan perhatian pada waktu belajar, 44% siswa malas 
belajar, 37% siswa sulit untuk memulai belajar, sedangkan untuk masalah 
kurikulum terdapat 22% siswa takut jika ujian, 26% siswa tidak suka belajar, 19% 
siswa sering mendapatkan nilai rendah, dan untuk masalah lingkungan terdapat 
25% siswa merasa cemas bila ada ulangan, 22% siswa ingin pindah sekolah, 19% 
siswa merasa malas untuk masuk sekolah, 15% siswa merasa bosan dengan 
pelajaran di sekolah.  
Pada kelas XI IPS 3 untuk masalah belajar terdapat 74% siswa belajar disaat 
menjelang ulangan, 70% waktu belajar siswa tidak teratur, 59% siswa belajar 
hanya pada malam hari, sedangkan untuk masalah kurikulum 33% siswa merasa 
pelajaran sekolah terlalu berat, 22% siswa sering mendapat kesukaran dalam 
menyelesaikan PR, 19% siswa sering mendapat angka rendah serta sukar 
menangkap dan mengikuti pelajaran, dan untuk masalah lingkungan 33% siswa 
malas untuk masuk sekolah, 30% siswa cemas bila ada ulangan, 15% siswa sering 
meninggalkan pelajaran, 10% siswa sering datang terlambat.  
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Pada kelas XI IPS 4 untuk massalah belajar 79% waktu belajar siswa tidak 
teratur, 57% merasa malas belajar, 29% siswa belajar disaat menjelang ulangan, 
dan untuk masalah kurikulum 21% siswa segan membaca buku perpustakaan, 
14% siswa tidak berminat terhadap buku, 11% siswa tidak suka belajar dan saya 
sering mendapatkan angka rendah, dan untuk masalah lingkungan 32% siswa 
merasa pribadi salah seorang guru menyebabkan pelajarannya tidak diperhatikan, 
18% siswa merasa malas untuk masuk sekolah dan merasa cemas bila ada 
ulangan, 14% siswa merasa bosan dengan pelajaran di sekolah, 11% siswa sering 
datang terlambat, berdasarkan hasil analisis DCM tersebut jelaslah banyak faktor 
yang melatar belakangi siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta pada kelas XI 
dalam melakukan prokrastinasi yang. Menurut Djaali (Triana Indrawati, 2011), 
salah satu faktor yang dapat menghambat keinginan seseorang untuk meraih 
prestasi adalah ketakutannya untuk sukses. Individu yang memiliki rasa takut 
untuk sukses dapat diartikan individu tersebut tidak percaya bahwa dirinya 
mampu untuk sukses. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan segala sesuatu maka individu tersebut berarti memiliki pandangan 
bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu termasuk melakukan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas akademik. Berdasarkan pernyataan 
tersebut maka disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik dan motivasi 
berprestasi merupakan dua komponen yang saling berkaitan dalam keberhasilan 
akademik siswa. 
Berdasarkan uraian diatas banyak hambatan yang dialami siswa dalam 
mencapai hasil akademik yang sesuai. Hambatan-hambatan itu muncul salah 
7 
 
satunya karena mereka merasa bosan dalam melakukan kegiatan belajar yang 
monoton, rendahnya keinginan siswa untuk mencapai suatu prestasi. Hal itu yang 
menyebabkan siswa-siswi melakukan penundaan dalam menyelesaikan atau 
memulai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan ini merupakan ciri-ciri 
dari perilaku prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui lebih banyak mengenai hubungan antara motivasi 
berprestasi dan prokrastinasi akdemik di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Sejalan dengan penjelasan di atas, penelitian ini secara khusus akan 
memberikan kontribusi dalam pengembangan layanan bimbingan belajar. 
Bimbingan belajar menurut S. Hibana Rahman (Ceriktama. wordpress. 
com/2011/05/08/4-bidang-bimbingan/, 2011) yaitu merupakan layanan bimbingan 
yang diberikan pada siswa untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik, 
mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Untuk terjadinya proses belajar diperlukan 
pra-syarat belajar, baik berupa pra-syarat psiko-fisik yang dihasilkan dari 
kematangan ataupun hasil belajar sebelumnya. Menurut S. Hibana Rahman 
(Ceriktama. wordpress. com/2011/05/08/4-bidang-bimbingan/, 2011) tujuan dari 
layanan bimbingan belajar yaitu untuk merencanakan penyelesaiaan study, 
perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan datang, 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang di miliki peserta didik secara 
optimal, menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, lingkungan masyarakat 
serta lingkungan kerjanya, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 
dalam study, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan masyarakat maupun 
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lingkungan kerja. Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 
mengenai hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik di 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta guna mengetahui seberapa besar siswa 
memiliki motivasi untuk berprestasi, dan tidak hanya itu dalam penelitian ini juga 
mencari tahu seberapa besar kecenderungan siswa melakukan prokrastinasi 
akdemik khususnya pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan pembaca pada umumnya dan siswa, serta guru 
BK/konselor pada khususnya mendapatkan pemahaman akan berbagai faktor-
faktor yang menyebabkan individu melakukan prokrastinasi akademik dan 
menyebabkan memiliki tingkat motivasi berprestasi yang rendah. Setelah 
mengetahui hal tersebut, diharapkan juga guru BK mampu mengembangkan 
program-program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dan tentunya 
mengadakan tindak lanjut sesuai dengan yang dibutuhkan oleh siswa.          
B. Identifikasi Masalah 
1. Terdapat siswa yang memiliki permasalahan belajar, yaitu siswa belajar hanya 
pada saat menjelang ulangan, waktu belajar tidak teratur, pada waktu belajar 
sukar memusatkan perhatian, sering merasa malas belajar, sukar menangkap 
dan mengikuti pelajaran,  
2. Terdapat siswa yang memiliki permasalahan dengan penyesuaian kurikulum, 
antara lain takut terhadap ujian, tidak suka belajar, sering mendapatkan nilai 
rendah, merasa pelajaran sekolah terlalu berat, merasa segan membaca buku 
perpustakaan, tidak berminat terhadap buku. 
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3. Terdapat siswa yang memiliki permasalahan dengan penyesuaian lingkungan 
seperti sering merasa cemas bila ulangan, merasa malas masuk sekolah, bosan 
terhadap pelajaran di sekolah, sering meninggalkan pelajaran, sering datang 
terlambat. 
C. Batasan Masalah 
Mencari tahu hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.   
D. Rumusan Masalah  
Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara motivasi berprestasi 
dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Harapan yang disematkan pada penelitian ini, yakni akan memberi manfaat: 
1. Secara teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah data dalam bidang psikologi 
khususnya tentang motivasi berprestasi dan prokrastinasi akademik. 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru 
pembimbing, guru mata pelajaran, orang tua siswa dalam mengarahkan atau 
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membimbing siswa agar dapat memotivasi diri terutama dalam berprestasi agar 
terhindar dari prokrastinasi akademik. 
G. Definisi Operasional 
1. Motivasi berprestasi yaitu suatu rangsangan atau stimulus yang menggerakkan 
individu agar dapat menyelesaikan suatu tugas dengan baik, lebih cepat, dan 
lebih efisien untuk mencapai prestasi yang diinginkan serta usaha untuk 
meningkatkan atau menjaga setinggi mungkin kemampuan seseorang pada 
semua kegiatan yang berdasarkan standar keunggulan. Motivasi berprestasi 
memiliki aspek-aspek seperti memiliki tanggung jawab pribadi atas segala 
perbuatannya, memperhatikan umpan balik atas perbuatannya atau tugas yang 
dilakukan, resiko pemilihan tugas, tekun dan ulet dalam bekerja, dalam 
menyelesaikan tugas penuh pertimbangan dan perhitungan, berusaha melakukan 
sesuatu dengan cara yang kreatif. 
2. Prokrastinasi akademik adalah kegiatan yang tidak memiliki manfaat yang 
menunjang akademik dan proses penghindaran tugas yang hal itu sebenarnya 
tidak perlu dilakukan, ini terjadi karena adanya ketakutan untuk gagal serta 
adanya pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan benar dan 
dilakukan secara terus menerus baik itu penundaan jangka pendek, penundaan 
beberapa saat sebelum deadline ataupun penundaan jangka panjang sampai 
melebihi deadline. Prokrastinasi akademik memiliki berbagai macam faktor 
yaitu sulit mengambil keputusan, membelot, kurang asertif, takut gagal, 
menginginkan sesuatu dalam keadaan perfeksionis, ketakutan atau kebencian 






A. Motivasi Beprestasi 
1. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Istilah motivasi berprestasi pertama kali diperkenalkan oleh Murray pada 
tahun 1930-an, kemudian istilah tersebut dikembangkan oleh David McCelland, 
(Lita H. Wulandari & Fasti Rola, 2004). Mc.Clleland dan Atkinson (Lili Garliah 
& FatmaKartika Sary Nasution, 2005: 31) berpendapat bahwa motivasi yang 
paling penting untuk pendidikan yaitu motivasi berprestasi, seseorang cenderung 
berjuang untuk mencapai sukses atau bahkan memilih suatu kegiatan yang 
berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal.  
Motivasi berprestasi individu berada dalam kondisi yang tinggi pada usia 20 
sampai 30 tahun. Menurut Maehr & Kleiber, Smith kebutuhan untuk berprestasi 
akan menurun pada saat middle age, ketika kebanyakan individu telah berada 
pada puncak karir. Bruner menyatakan bahwa seseorang yang motivasi 
berprestasinya tinggi cenderung menjadi lebih pintar sewaktu mereka dewasa (Lili 
Garliah dan Fatma Kartika Sary Nasution, 2005: 32). 
Murray (Lita H. Wulandarai & Fasti Rola, 2004) mengartikan keinginan 
untuk berprestasi (need of achievement) sebagai hasrat untuk menyelesaikan 
sesuatu yang sulit, hasrat untuk memiliki, menggunakan dan menyusun objek-
objek fisik, mahluk hidup atau ide-ide, hasrat untuk melakukan sesuatu sendiri 
secara bebas dan cepat, hasrat untuk mengatasi rintangan dan mencapai standar 
yang tinggi, hasrat untuk bersaing dan melampaui orang lain serta hasrat untuk 
12 
 
meningkatkan kehormatan diri dengan mendapatkan kesuksesan atas kegiatan 
yang dilakukannya. 
McClelland (Triana Indrawati, 2011) motivasi berprestasi diartikan sebagai 
suatu dorongan yang muncul karena adanya suatu rangsangan atau stimulus yang 
menggerakkan individu agar dapat menyelesaikan suatu tugas dengan baik, lebih 
cepat, dan lebih efisien untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Atkinson 
(Rivelino Dickzy Primananda, 2012) menyebutkan bahwa motivasi berprestasi 
seseorang disebut tinggi apabila keinginan sukses lebih besar dibandingkan 
ketakutan akan gagal, dan sebaliknya seseorang yang memiliki ketakutan akan 
kegagalan lebih tinggi dari pada keinginan untuk sukses maka dapat disebut 
individu tersebut memiliki motivasi yang rendah. Motivasi berprestasi merupakan 
semacam kekuatan pendorong yang ada pada diri seseorang untuk mencapai 
keberhasilan atau kesuksesan. 
Heckhausen (Triana Indrawati, 2011) mendefinisikan motivasi berprestasi 
sebagai suatu usaha untuk meningkatkan atau menjaga setinggi mungkin 
kemampuan seseorang pada semua kegiatan yang berdasarkan standar 
keunggulan. Standar keunggulan di sini dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Task-related standard of excellence, yaitu keunggulan dalam pencapaian 
atau penyelesaian tugas. Suatu ukuran keberhasilan yang dilihat berdasarkan 
kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas dengan hasil yang memuaskan 
dan sempurna. 
b. Self-related excellence, yaitu suatu perbandingan dengan prestasi yang 
pernah tercapai pada masa lalu oleh individu. Individu membuat standar prestasi 
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yang akan dicapai berdasarkan perbandingannya dengan prestasi yang pernah 
dicapainya pada masa lalunya. 
c. Other-related of excellence, yaitu perbandingan dengan prestasi orang 
lain. Individu menjadikan prestasi yang dicapai oleh orang lain sebagai patokan 
atau ukuran keberhasilan diri sendiri. 
Tiga standar keunggulan tersebut merupakan prinsip dasar untuk memeriksa 
adanya motivasi berprestasi. 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan motivasi berprestasi yaitu suatu rangsangan atau stimulus yang 
menggerakkan individu agar dapat menyelesaikan suatu tugas dengan baik, lebih 
cepat, dan lebih efisien untuk mencapai prestasi yang diinginkan serta usaha untuk 
meningkatkan atau menjaga setinggi mungkin kemampuan seseorang pada semua 
kegiatan yang berdasarkan standar keunggulan.  
1. Aspek-aspek motivasi berprestasi 
Setiap individu pastinya memiliki motivasi berprestasi yang membedakan 
antara individu satu dengan yang lainnya yaitu ada individu yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah dan ada individu yang memiliki motivasi tinggi. 
McClelland (Redydian Adhitya Nugraha; Triana Indrawati, 2011) menjelaskan 
ada 6 aspek yang merupakan bagian dari motivasi berprestasi, yaitu: 
a. Mempunyai tanggung jawab pribadi atas segala perbuatannya 
Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk 
melakukan sendiri apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya, mereka akan 
berusaha untuk menyelesaikannya dan tidak akan meninggalkan tugas tersebut 
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walaupun semakin sulit sebelum menyelesaikannya. Individu tersebut mempunyai 
pandangan bahwa apapun hasil yang didapatkan adalah karena usahanya sendiri 
sehingga bila terjadi kegagalan tidak akan menyalahkan orang lain. 
b. Memperhatikan umpan balik atas perbuatan atau tugas yang dilakukan. 
Seseorang yang memeperhatikan umpan balik akan memaknainya sebagai 
suatu masukan yang penting sehingga ia dapat mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang ada dalam dirinya dan nantinya akan menjadi pedoman dalam 
melakukan suatu hal. Hal ini membuat individu dengan motivasi berprestasi tinggi 
mempunyai keterbukaan tentang umpan balik, aktif mencari umpan balik, dan 
senang mencari umpan balik. Contohnya adalah mereka senang diberi tahu secara 
tepat apa yang benar dan apa yang salah sehubungan dengan cara kerja mereka. 
Mereka akan bekerja keras, apabila mereka mendapatkan pujian akan hasil 
pekerjaannya. 
c. Resiko pemilihan tugas 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan menetapkan tujuan prestasi 
yang realistis, sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Mereka lebih suka 
bekerja dengan tantangan moderat yang menjanjikan kesuksesan serta tidak suka 
melakukan pekerjaan yang mudah dimana tidak ada tantangan sehingga ada 
kepuasan untuk kebutuhan berprestasinya. Bila menemui tugas yang sulit dapat 
dikerjakan dengan membagi tugas menjadi beberapa bagian yang tiap bagian 





d. Tekun dan ulet dalam bekerja 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih bertahan atau tekun 
dalam mengerjakan tugas walaupun tugas tersebut semakin sulit. Mereka akan 
menetapkan tujuan realistis yang sesuai dengan kemampuannya, berusaha dengan 
keras mencapai tujuan dan akan mengatur dirinya agar dapat mencapai tujuan 
tersebut secara efektif. Bilamana mereka menemui kesulitan, mereka akan 
memandang kesulitan tersebut sebagai suatu tantangan dan merasa yakin dapat 
mengatasinya dengan kerja keras. 
e. Dalam melakukan tugas penuh dengan pertimbangan dan perhitungan 
Individu biasanya lebih cenderung membuat perencanaan secara matang dan 
mempersiapkan terlebih dahulu hal-hal yang diperlukan agar apa yang akan 
dilakukan berhasil dengan baik sesuai rencana dan individu juga mampu 
mengadakan antisipasi bencana untuk keberhasilan pelaksanaan tugasnya. 
f. Berusaha melakukan sesuatu dengan cara yang kreatif 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi senang bekerja di dalam situasi 
dimana ia dapat mengontrol hasilnya dan berusaha mencari cara untuk 
mengerjakan suatu hal dengan baik, suka melakukan pekerjaan yang unik sifatnya 
serta senang bertindak kreatif dengan mencari cara untuk menyelesaikan tugas 
seefektif dan seefisien mungkin. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek-aspek dari 
motivasi berprestasi menurut McClelland yaitu memiliki tanggung jawab atas 
segala perbuatannya, memperhatikan umpan balik atas perbuatan atau tugas yang 
dialakukan, resiko pemilihan tugas, tekun dan ulet, melakukan tugas penuh 
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dengan pertimbangan dan perhitungan, berusaha melakukan sesuatu dengan cara 
yang kreatif.  
Johnson dan Schwitzgebel & Kalb (Rivelino Dickzy Primananda, 2012) 
menyatakan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, 
yaitu: 
a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas 
hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib, atau kebetulan. 
b. Memilih tujuan realistis tapi lebih menantang dari tujuan yang terlalu 
mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 
c. Mencari situasi maupun pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidak hasil pekerjaannya. 
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing agar lebih mengungguli orang lain. 
e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang 
lebih baik. 
f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau keuntungan 
lainnya, ia akan mencarinya apabila hal tersebut merupakan lambang prestasi 
suatu ukuran keberhasilan. 
Atkinson dan Birch (Fasti Rola, 2006) berpendapat bahwa ciri-ciri individu 
yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah: 
1. Menetapkan tujuan yang menantang dan sulit namun realistik. 




3. Merasakan puas setelah mendapatkan kesuksesan, namun terus berusaha 
untuk menjadi yang terbaik. 
4. Tidak merasa terganggu oleh kegagalan yang di perolehnya.  
Berdasarkan ciri-ciri diatas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa ciri-ciri 
dari motivasi berprestasi meliputi menyukai situasi atau tugas yang menuntut 
tanggung jawab, memilih tujuan realistis tetapi lebih menantang, mencari situasi 
maupun pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik, senang bekerja sendiri 
dan bersaing, terus mengejar kesuksesan, mampu menangguhkan pemuasan 
keinginannya, puas setelah mendapatkan kesuksesan namun terus berusaha, serta 
tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau keuntungan lainnya. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Menurut Djaali (Triana Indrawati, 2011) bahwa faktor yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi adalah: 
a. Faktor intrinsik 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam individu. Faktor intrinsik ini terdiri 
dari tujuan yang ditetapkan, harapan yang diinginkan, cita-cita, harga diri yang 
tinggi, rasa takut untuk sukses, dan potensi dasar yang dimiliki. 
b. Faktor eksternal 
Merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu atau lingkungan. Faktor 
ekstrinsik ini terdiri dari faktor situasional, norma kelompok, resiko yang 
ditimbulkan sebagai akibat dari prestasi yang diperoleh, sikap terhadap kehidupan 
dan lingkungan, serta pengalaman yang dimiliki. 
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Fernald & Fernald (Lili Garliah & Fatma Kartika Sary Nasution, 2005) 
mengungkapkan beberapa hal yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi 
seseorang, yaitu: 
a. Keluarga dan kebudayaan (family and cultural) 
Motivasi berprestasi seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
seperti orangtua dan teman. McClelland (1994) menyatakan bahwa bagaimana 
cara orangtua mengasuh anak mempunyai pengaruh terhadap motivasi berprestasi 
anak. Bernstein (1999) menyatakan bahwa kebudayaan dapat mempengaruhi 
kekuatan motivasi berprestasi individu. Kebudayaan pada suatu negara seperti 
cerita rakyat atau hikayat-hikayat sering mengandung tema-tema prestasi yang 
dapat meningkatkan semangat masyarakatnya. 
b. Konsep diri (self concept) 
Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berfikir mengenai dirinya 
sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan 
sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan hal tersebut sehingga 
berpengaruh dalam bertingkah laku. 
c. Jenis kelamin (sex roles) 
Prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan dengan maskulinitas, sehingga 
banyak para wanita belajar tidak maksimal khususnya jika wanita tersebut berada 
diantara para pria, yang menurut Stein & Bailey (1999) sering disebut sebagai 
motivasi menghindari kesuksesan. Morgan, dkk  (1986) menyatakan bahwa 
banyak perempuan dengan motivasi berprestasi tinggi namun tidak menampilkan 
karakteristik perilaku berprestasi layaknya laki-laki. Hal ini berkaitan dengan 
19 
 
Horner (1986) yang menyatakan bahwa pada wanita terdapat kecenderungan takut 
akan kesuksesan yang artinya pada wanita terdapat kekhawatiran bahwa dirinya 
akan ditolak oleh masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan. 
d. Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement) 
Individu akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras apabila diri merasa 
dipedulikan atau diperhatikan oleh orang lain. 
Crow & Crow (Triana Indrawati, 2011) menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi dipengaruhi oleh lingkungan, sikap yang positif terhadap lingkungan 
merupakan petunjuk tentang pandangan dan penilaian individu terhadap 
lingkungan. Lingkungan bisa berupa lingkungan fisik maupun non fisik. 
Lingkungan fisik seperti sekolah, sarana dan pra sarana, sedangkan yang 
dimaksudkan dengan lingkungan non fisik seperti sumber daya manusia itu 
sendiri, yaitu guru, kepala sekolah, orang tua dan siswa. 
McClelland (Triana Indrawati, 2011) menyatakan bahwa suatu prestasi 
berkaitan erat dengan harapan. Hal inilah yang membedakan motivasi berprestasi 
dengan motivasi lainnya. Harapan seseorang terbentuk melalui belajar dalam 
lingkungannya. Suatu harapan selalu mengandung standar keunggulan. Standar 
inilah yang mungkin berasal dari orang tua atau lingkungan kultur tempat 
seseorang dibesarkan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 
yang mempengaruhi motivasi berprestasi diantaranya yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal yang meliputi kelompok, lingkungan, 
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pengalaman, keluarga dan budaya, pengakuan dan prestasi sedangkan faktor 
























B. Prokrastinasi Akademik 
1. Pengertian Prokrastinasi  
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination dengan awalan 
“pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran “crastinus” 
yang berarti  keputusan hari esok. Jika digabungkan menjadi “menangguhkan” 
atau “menunda sampai hari berikutnya”. Pada kalangan ilmuwan istilah 
prokrastinasi untuk menunjukkan pada suatu kecenderungan menunda-nunda 
penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Istilah ini  pertama kali digunakan oleh 
Brown dan Holzman (M. N. Ghufron & Rini Risnawati, 2010: 150). 
Seseorang yang sering menunda-nunda tugas, mengalami keterlambatan, 
gagal menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah di tentukan, atau tidak 
segera memulai suatu pekerjaan dapat dikatan sebagai prokrastinator atau orang 
yang melakukan prokrastinasi. Seorang prokrastinator biasanya tidak peduli 
apakah penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak. Silver (M. N. Ghufron 
& Rini Risnawati, 2010: 152) berpendapat bahwa seseorang yang melakukan 
prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak mau tahu dengan 
tugas yang dihadapi melainkan  mereka hanya menunda-nunda untuk 
mengerjakannya, sehingga akan menyita waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebabkan dia gagal menyelesaikan 






Ferrari, dkk (M. N. Ghufron & Rini Risnawati, 2010: 153) menyimpulkan 
bahwa pengertian prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, 
yaitu: 
a. Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu bahwa setiap perbuatan 
untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, 
tanpa mempermasalahkan tujuan dan alasan penundaan yang dilakukan, 
b. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu, 
yang mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah merupakan 
respon tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, 
biasanya disertai adanya keyakinan-keyakinan  tidak rasional, 
c. Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi 
tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan tetapi prokrastinasi 
merupakan suatu trait yang melibatkan komponen-komponen perilaku maupun 
struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Burka dan Yuen (Solomon & Rothblum, 1984) berpendapat bahwa seorang 
prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan 
sempurna, sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak melakukannya dengan 
segera karenakan jika segera mengerjakan tugas akan menghasilkan sesuatu yang 
tidak maksimal, dengan kata lain penundaan yang dikategorikan sebagai 
prokrastinasi adalah apabila penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau 
pola yang menetap yang selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu 
tugas, dan penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang 
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tidak rasional dalam memandang tugas. Prokrastinator sebenarnya sadar bahwa 
dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat bagi dirinya, akan 
tetapi dengan sengaja menunda-nunda secara berulang-ulang, hingga muncul 
perasaan tidak nyaman, cemas dan merasa bersalah dalam dirinya.  
Dengan demikian, dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian prokrastinasi adalah sebagai suatu penundaan yang dilakukan 
secara sengaja dan berulang-ulang bahkan menjadi kebiasaan karena adanya 
perasaan tidak nyaman, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan 
dan penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang tidak 
rasional dalam memandang  tugas. 
2. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi yang terdapat pada area atau bidang akademik yang umumnya 
dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa biasa disebut dengan istilah prokrastinasi 
akademik. Menurut Solomon & Rothblum (1984) prokrastinasi akademik dapat 
dideskripsikan sebagai kegiatan yang tidak memiliki manfaat yang menunjang 
akademik yang terjadi akibat perasaan tidak nyaman.  
Ellis dan Knaus (M. N. Ghufron & Rini Risnawati, 2010: 152) mengatakan 
bahwa prokrastinasi akademik adalah kebiasaan penundaan yang tidak memiliki 
tujuan dan proses penghindaran tugas akademik yang hal itu sebenarnya tidak 
perlu dilakukan, ini terjadi karena adanya ketakutan untuk gagal serta adanya 
pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan benar. Penundaan yang 
telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dapat dipandang sebagai suatu perilaku 
prokrastinasi. Menurut Rachmahana (Pramudya Cakra Adi, 2008) prokrastinasi 
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akademik dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan perilaku yang menunda 
pelaksanaan atau penyelesaian tugas akademik yang dilakukan secara terus 
menerus baik itu penundaan jangka pendek, penundaan beberapa saat sebelum 
deadline ataupun penundaan jangka panjang sampai melebihi deadline sehingga 
mengganggu kinerja.  
Dengan demikian, dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian prokrastinasi akademik adalah kegiatan yang tidak memiliki 
manfaat yang menunjang akademik dan proses penghindaran tugas akademik 
yang sebenarnya tidak perlu dilakukan, ini terjadi karena adanya ketakutan untuk 
gagal serta adanya pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan benar 
dan dilakukan secara terus menerus baik itu penundaan jangka pendek, penundaan 
beberapa saat sebelum deadline ataupun penundaan jangka panjang sampai 
melebihi deadline dari tugas-tugas akademik. 
3. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 
Ferrari, Johson, dan Mc.Cown, (M. N. Ghufron & Rini Risnawati, 2010: 158) 
mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik 
dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati 
pada ciri-ciri tertentu sebagai berikut: 
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas.  
Seseorang yang melakukan prokrastinasi paham bahwa tugas akademik yang 
dihadapi harus segera diselesaikan dan berguna untuk dirinya, tetapi dia menunda-
nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyelesaikan 
sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya. 
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b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. 
Individu yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu lebih lama 
daripada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas 
terutama tugas yang berhubungan dengan akademik. Seorang prokrastinator 
menghabiskan waktu yang dimiliki untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, 
maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu 
tugasnya, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. 
Terkadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil 
menyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan, dalam arti lambannya 
kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi ciri yang utama 
dalam prokrastinasi akademik. 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual.  
Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu tepat 
dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang prokrastinator 
sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, 
baik oleh orang lain maupun rencana-rencana yang telah dia tentukan sendiri. 
Seseorang mungkin telah merencanakan untuk mulai mengerjakan tugas pada 
waktu yang telah ia tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan 
untuk mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ditentukan sendiri, akan 
tetapi ketika saatnya tiba dia tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan, sehingga menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan 




d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.  
Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya, 
akan tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain 
yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti 
membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton, ngobrol, jalan, 
mendengarkan musik, dan sebagainya, sehingga menyita waktu yang dia miliki 
untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikannya.  
Berdasarkan ciri-ciri prokrastinasi akademik menurut Ferrari, Johnson, dan 
Mc Cown diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri dari prokrastinasi 
akademik itu sendiri ialah penundaan untuk memulai maupun untuk 
menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu 
antara rencana dan kinerja aktual, serta melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan.  
4. Jenis-jenis Prokrastinasi Akademik 
Ferrari (Rifqi Aditya, 2009: 24) membagi prokrastinasi akademik 
berdasarkan tujuannya menjadi beberapa bentuk, yaitu: 
a. Tipe arrousal atau thrill seekers. 
Seorang yang melakukan prokrastinasi menunggu sampai menit-menit 
terakhir dengan tujuan agar dapat menyelesaikan tugas dengan optimal, mereka 
menganggap bahwa pada saat-saat terakhir atau dalam keadaan panik kemampuan 






Seorang prokrastinator melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas 
karena takut akan gagal atau takut akan sukses yang membuat situasi menjadi 
tidak menyenangkan baginya, individu tipe ini sangat menjaga anggapan orang 
lain pada dirinya, mereka lebih suka dikatakan kurang berusaha, daripada 
dikatakan kurang mampu dan lain sebagainya. 
c. Decisional prokrastinators 
Individu-individu yang tidak mampu membuat keputusan didalam 
mengerjakan tugas yang dihadapi, mereka menganggap dengan tidak mengambil 
keputusan akan membebaskan diri mereka dari tanggung jawab dari akibat yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang. Berbagai bentuk prokrastinasi tersebut 
memiliki kesamaan dimana prokrastinasi dilakukan untuk menciptakan situasi 
yang nyaman dan dapat membantu dalam mengoptimalkan kemampuan yang 
dimiliki. 
Dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis prokrastinasi akademik berdasarkan 
pendapat dari Ferrari dapat terbagi menjadi 3 jenis yaitu Tipe arrousal atau thrill 
seekers yaitu seseorang yang melakukan prokrastinasi akademik sampai menit-
menit terakhir dengan harapan agar mendapatkan hasil optimal, Avoiders yaitu 
seorang prokrastinator yang melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas 
karena takut gagal atau takut sukses, Decisional prokrastinators yaitu seorang 
prokrastinator yang tidak mampu membuat keputusan dalam mengerjakan tugas 




5. Jenis Tugas  yang Sering Diprokrastinasi 
Menurut Solomon dan Rothblum (1984) menyebutkan enam area akademik 
untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering diprokrastinasi oleh pelajar, yaitu :  
1. Tugas mengarang, yang meliputi penundaan melaksanakan kewajiban atau 
tugas-tugas menulis, misalnya menulis makalah, laporan. 
2. Belajar menghadapi ujian, mencakup penundaan belajar untuk menghadapi 
ujian misalnya ujian tengah semester, akhir semester, atau ulangan mingguan 
3. Membaca, yang meliputi adanya penundaan untuk membaca buku atau 
referensi yang berkaitan dengan tugas akedemik yang diwajibkan 
4. Kinerja administratif, seperti menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam 
presensi kehadiran, daftar peserta praktikum. 
5. Menghadiri pertemuan, yaitu penundaan maupun keterlambatan dalam 
menghadiri pelajaran, praktikum dan sebagainya. 
6. Kinerja akademik secara keseluruhan, yaitu menunda mengerjakan atau 
menyelesaikan tugas-tugas akademik secara keseluruhan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
tugas yang sering dilakukan oleh prokrastinator akademik menurut Solomon dan 
Rothblum dibagi menjadi enam yaitu meliputi tugas mengarang, belajar 
menghadapi ujian, membaca, kinerja administratif, menghadiri pertemuan, dan 






6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Menurut Rachmahana (Pramudya Cakra Adi, 2008) ada 2 faktor utama yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu: 
a. Faktor internal yaitu faktor-faktor dalam diri individu ikut serta dalam 
membentuk perilaku prokrastinasi akademik meliputi faktor fisik dan 
psikologis. Faktor fisik yang dimaksud adalah kondisi fisiologis seseorang 
yang mendorong ke arah prokrastinasi seperti kelelahan. Faktor psikologis 
meliputi tipe kepribadian dan motivasi. Tingkat kecemasan yang tinggi dan 
kemampuan adaptasi individu rendah juga dapat mendorong kearah 
prokrastinasi akademik. 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor banyaknya tugas (overload task) yang menuntut 
penyelesaian pada waktu yang hampir bersamaan. Tugas yang banyak 
menguras tenaga seseorang, sehingga mengalami kelelahan dan tidak mampu 
menyelesaikan tugas. Hal ini dapat diperkuat dengan kondisi lingkungan yang 
kurang kondusif untuk terbentuknya prokrastinasi akademik. 
Menurut Ervinawati Faktor internal memang memiliki potensi yang lebih 
besar untuk memunculkan prokrastinasi, namun jika terjadi interaksi antara faktor 
internal dan eksternal maka prokrastinasi yang terjadi akan semakin buruk 
(Pramudya Cakra Adi, 2008). 
Dari uraian diatas maka dapat di simpulkan bahwa faktor dari prokrastinasi 
akademik yaitu faktor internal yang meliputi faktor fisik serta faktor psikologis 
dan faktor internal yang meliputi faktor banyaknya tugas serta lingkungan yang 
30 
 
kurang kondusif, bahkan jika antara faktor internal dan eksternal terjadi interaksi 
maka prokrastinasi akan menjadi semakin buruk. 
Menurut Solomon dan Rothblum (1984) faktor-faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik yaitu: 
a. Sulit mengambil keputusan 
Seseorang terkadang mengalami kesulitan dalam memutuskan tugas mana 
yang harus dikerjakan terlebih dahulu atau bagaimana penyesuaian suatu tugas. 
Kesulitan dalam mengambil keputusan ini mendorong seseorang untuk mengganti 
penyelesaian tugas dengan aktivitas yang menyenangkan tetapi kurang 
bermanfaat. 
b. Membelot 
Keengganan untuk menyelesaikan tugas yang dilakukan secara sadar dan 
tahu akibat dari apa yang dilakukan oleh individu itu sendiri, merupakan salah 
satu faktor individu yang melakukan prokrastinasi akademik. 
c. Kurang asertif 
Sikap pasif seorang prokrastinator sangat berhubungan dengan kurang asertif. 
Seorang prokrastinator ketika menemui kesulitan tidak mau mencari bantuan 
kepada orang lain untuk menyelesaikan tugasnya yang berakibat tugas-tugasnya 
terbengkalai atau di selesaikan mendekati deadline dan tidak diselesaikan secara 
optimal. 
d. Takut gagal 
Takut gagal merupakan kepercayaan yang tidak rasional, individu yang takut 
gagal melakukan prokrastinasi sebagai pelarian dari kecemasan neurotismenya itu. 
31 
 
e. Menginginkan sesuatu dalam keadaan perfeksionis 
Seorang prokrastinator melakukan penundaan dengan harapan dapat 
memperoleh banyak waktu untuk melengkapi. 
f. Ketakutan atau kebencian terhadap tugas atau malas. 
Keyakinan ini didasari oleh kepercayaan yang  tidak rasional. Individu 
meragukan kemampuannya pada suatu bidang dan keyakinan ini menyebabkan 
individu menunda-nunda dalam penyelesaian tugasnya. 
Berdasarkan pendapat Solomon dan Rothblum maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor-faktor dari prokrastinasi akademik dibagi menjadi 6 
yaitu meliputi sulit mengambil keputusan, membelot, kurang asertif, takut gagal, 
menginginkan sesuatu dalam keadaan perfeksionis, ketakutan atau kebencian 














C. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Prokrastinasi Akademik 
Motivasi berprestasi dan prokrastinasi akademik merupakan dua hal yang 
menentukan keberhasilan siswa dalam bidang akademik. Mc Clelland (Triana 
Indrawati, 2011) berpendapat bahwa motivasi berprestasi menentukan bagaimana 
cara individu dalam menyelesaikan suatu tugas lebih baik, lebih cepat, lebih 
efisisen untuk mencapai prestasi yang diingikannya. Dengan kata lain motivasi 
berprestasi merupakan semacam kekuatan yang ada pada diri seseorang untuk 
mencapai keberhasilan atau kesuksesan. Untuk mencapai kesuksesan dan 
keberhasilan tersebut tentunya tidak terlepas dari masalah. Dalam kaitannya 
dengan proses belajar, masalah yang sering menjadi penghambat adalah 
prokrastinasi akademik. Menurut Rachmana (Pramudya Cakra Adi, 2008) 
prokrastinasi akademik terjadi karena faktor-faktor dalam individu yang turut 
serta membentuk perilaku prokrastinasi akademik diantaranya yaitu faktor 
eksternal yang meliputi faktor banyaknya tugas yang menuntut penyelesaian 
dalam waktu yang hampir bersamaan dan faktor internal yang meliputi faktor fisik 
seperti kondisi fisiologis seseorang yang mendorong prokrastinasi yang meliputi 
kelelahan, serta faktor fisiologis yang terdiri dari tipe kepribadian dan motivasi. 
Rizvi. A, Prawitasari, J.E & Soejipto, H.P (Rumiani, 2006: 41) berpendapat 
bahwa faktor motivasi internal yang rendah dapat mendorong seseorang untuk 
melakukan prokrastinasi akademik. Senecal, dkk (Putri, 2012) menyatakan bahwa 
gagalnya memotivasi diri dapat membuang-buang waktu yang nantinya akan 
menyebakan terjadinya prokrastinasi, karena motivasi merupakan salah satu 
bagian terpenting dari prokrastinasi. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian 
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yang dilakukan oleh Rumiani (2006) tentang prokrastinasi akademik ditinjau dari 
motivasi berprestasi dan stres mahasiswa yang menyebutkan bahwa prokrastinasi 
yang dilakukan seseorang menjadi indikasi kurangnya motivasi berprestasi (need 
for achievement) seseorang untuk tampil optimal seperti sering terlambat, 
persiapan yang terlalu lama, sehingga tidak mampu menyelesaikan tugas tepat 
waktu. Seorang pelajar yang mengalami prokrastinasi akademik kadang memiliki 
keinginan untuk melakukan sesuatu aktivitas sesuai harapannya atau waktu yang 
sudah ditentukan namun pada akhirnya mereka tidak dapai mencapai harapannya 
karena kurang memiliki motivasi untuk melakukannya. Rumiani (2006) 
berpendapat pelajar yang memiliki motivasi tinggi akan melakukan segala 
aktivitasnya atau akan menyelesaikan segala tugas tepat pada waktunya, hal ini 
terjadi karena mereka tidak ingin terjebak dalam suatu tindakan prokrastinasi. 
Individu terutama pelajar yang memiliki keyakinan mampu mencapai 
keberhasilan serta dapat mengesampingkan permasalahan dari kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi dengan motivasi berprestasi tinggi kemungkinan besar akan 
terhindar dari prokrastinasi akademik. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa terjadinya prokrastinasi akademik dapat diasumsikan 








D. Kontribusi Ilmiah Dalam Bimbingan dan Konseling 
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, upaya pendidikan 
di sekolah tidak cukup hanya mengandalkan pada kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran, namun juga harus disertai dengan 
pendekatan-pendekatan lainnya. Dalam hal ini, bimbingan dan konseling yang 
merupakan salah satu pendekatan pendidikan yang bersifat interpersonal 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi upaya peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. Kontribusi bimbingan dan konseling terhadap pendidikan 
berkaitan erat dengan kinerja bimbingan dan konseling itu sendiri, baik yang 
berhubungan dengan kegiatan administrasi dan manajemen, ketenagaan, sarana 
dan prasaran, proses maupun hasil-hasil nyata yang diperoleh dari proses 
bimbingan dan konseling. Dokumen  kurikulum 2004 (Akhmad Sudrajat, 2006: 
45) menyebutkan bahwa “sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan 
konseling kepada siswa yang menyangkut tentang pribadi, sosial, belajar dan 
karier”. Dengan adanya peraturan dan kebijakan tersebut menunjukkan bahwa 
pemerintah sadar akan arti penting bimbingan dan konseling di sekolah dalam 
rangka mendukung keberhasilan pendidikan di sekolah.  
Tujuan dari bimbingan dan konseling menurut Akhmad Sudrajat (2006: 47) 
pada dasarnya tujuan dari bimbingan dan konseling sama dengan tujuan 
pendidikan yaitu memandirikan siswa dan mengembangkan potensi siswa secara 
optimal, yang dijabarkan ke dalam tujuan yang mengarah kepada keefektivan 
hidup sehari-hari dengan memperhatikan potensi peserta didik dan dirumuskan 
dalam bentuk kompetensi. Menurut Fathur Rahman (2010: 2) tujuan utama 
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layanan BK di sekolah adalah memberikan dukungan pada pencapaian 
kematangan kepribadian, keterampilan sosial, kemampuan akademik, dan 
bermuara pada terbentuknya kematangan karir individual yang diharapkan dapat 
bermanfaat di masa yang akan datang. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa bimbingan dan konseling berperan dalam pendidikan.  
Sejalan dengan penjelasan di atas, penelitian ini secara khusus akan 
memberikan kontribusi dalam pengembangan layanan bimbingan belajar. 
Bimbingan belajar menurut S. Hibana Rahmana (Ceriktama.wordpress. 
com/2011/05/08/4-bidang-bimbingan/, 2011) yaitu merupakan layanan bimbingan 
yang diberikan pada siswa untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik, 
mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Untuk terjadinya proses belajar diperlukan 
pra-syarat belajar, baik berupa pra-syarat psiko-fisik yang dihasilkan dari 
kematangan ataupun hasil belajar sebelumnya. Menurut S. Hibana Rahmana 
(Ceriktama.wordpress.com/2011/05/08/4-bidang-bimbingan/, 2011) tujuan dari 
layanan bimbingan belajar yaitu untuk merencanakan penyelesaiaan study, 
perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan datang, 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang di miliki peserta didik secara 
optimal, menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, lingkungan masyarakat 
serta lingkungan kerjanya, mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 
dalam study, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan masyarakat maupun 
lingkungan kerja.  Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 
mengenai hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik di 
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SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta guna mengetahui seberapa besar siswa 
memiliki motivasi untuk berprestasi, dan tidak hanya itu dalam penelitian ini juga 
mencari tahu seberapa besar kecenderungan siswa melakukan prokrastinasi 
akdemik khususnya pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan pembaca pada umumnya dan siswa, serta guru 
BK/konselor pada khususnya mendapatkan pemahaman akan berbagai faktor-
faktor yang menyebabkan individu melakukan prokrastinasi akademik dan 
menyebabkan memiliki tingkat motivasi berprestasi yang rendah. Setelah 
mengetahui hal tersebut, diharapkan juga guru Bk mampu mengembangkan 
program-program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dan tentunya 















E. Kerangka berfikir 
Seorang pelajar selalu dihadapkan dengan berbagai macam tugas, baik itu 
tugas akademik maupun non akademik. Dalam menghadapi tugas-tugas, mereka 
sering kali mengalami rasa enggan atau malas untuk mengerjakannya. Hal itu 
terjadi karena mereka merasa malas ataupun stres yang diakibatkan adanya 
tekanan, yang sebenarnya tugas tersebut harus cepat diselesaikan karena sudah di 
kejar deadline, sehingga justru mendorong untuk menghindari tugas-tugas 
tersebut. Biasanya seorang pelajar yang memiliki prokrastinasi akademik tinggi, 
memiliki nilai akademik yang rendah pula.  
Rumiana (2006) berpendapat pelajar yang memiliki motivasi tinggi akan 
melakukan segala aktivitasnya atau akan menyelesaikan segala tugas tepat pada 
waktunya, hal ini terjadi karena agar mereka tidak terjebak dalam suatu tindakan 
prokrastinasi. Seorang pelajar yang mengalami prokrastinasi akademik kadang 
memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu aktivitas akademik sesuai 
harapannya atau waktu yang sudah ditentukan, namun pada akhirnya mereka 
kurang memiliki motivasi untuk melakukannya. Motivasi sangat berperan penting 
untuk pelajar terutama motivasi berprestasi. Rumiani (2006) mengatakan bahwa 
prokrastinasi yang dilakukan seseorang merupakan indikasi kurangnya motivasi 
berprestasi (need for achievement) seseorang untuk tampil optimal seperti sering 
terlambat, persiapan yang terlalu lama sehingga tidak mampu menyelesaikan 
tugas tepat waktu.  
Menurut Mc.Clelland dan Atkinson Motivasi berprestasi menjadi salah satu 
peranan penting dalam dunia pendidikan, khususnya siswa, dengan tingkat 
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motivasi berprestasi yang berbeda dan dengan tujuan yang berbeda pula (Lili 
Garliah & Fatma Kartika Sary Nasution, 2005). Individu terutama pelajar yang 
memiliki keyakinan mampu mencapai keberhasilan serta dapat mengesampingkan 
permasalahan dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi dengan motivasi berprestasi 
tinggi kemungkinan besar akan terhindar dari prokrastinasi akademik. Rizvi. A. 
Prawitasari. J.E & Soetjipto. H.P (Rumiani, 2006: 41) mengemukakan bahwa 
faktor motivasi internal yang rendah dapat mendorong seseorang untuk 
melakukan prokrastinasi akademik.  
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki beberapa ciri-
ciri, diantaranya yaitu tanggung jawab dalam segala hal, memilih tujuan realistis 
tetapi lebih menantang, senang bekerja sendiri dan bersaing, terus mengejar 
kesuksesan, puas setelah mendapatkan kesuksesan namun terus berusaha, hal ini 
sangat berbanding terbalik dengan ciri-ciri yang terdapat pada prokrastinasi 
akademik yang sangat jauh dari rasa tanggung jawab dan bersaing terutama dalam 
bidang akademik. Ciri-ciri prokrastinasi akademik itu sendiri antara lain 
penundaan untuk memulai maupun untuk menyelesaikan tugas akademik, 
keterlambatan dalam mengerjakan tugas akdemik, kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual, serta melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan. Oleh karena itu dengan adanya motivasi berprestasi, diharapkan 
nantinya dapat mengatasi permasalahan-permasalahan atau hambatan-hambatan 
akademik yang dialami oleh seorang prokrastinator.    
Dengan demikian, dapat diprediksi bila tingkat motivasi berprestasi seseorang 
rendah maka tingkat prokrastinasi akademik individu tersebut tinggi dan 
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sebaliknya jika tingkat motivasi beprestasi individu tinggi maka tingkat 
prokrastinasi akademik individu tersebut akan rendah. Berdasarkan penjelasan di 
atas jelaslah terdapat keterkaitan antara kedua variabel. 
F. Hipotesis penelitian  
Ada hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.  


















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 53) penelitian kuantitatif didasari 
oleh filsafat positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji 
secar kuantitatif. Penelitian kuantitatif dibagi menjadi beberapa macam metode 
penelitian yang bersifat noneksperimental diantaranya yaitu metode deskriptif, 
survai, eksposfaktor, komparatif, korelasional, dan penelitian tindakan (Nana, 
2010: 53).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan teknik analisis korelasi. Disebut penelitian kuantitatif disebabkan data 
yang diperoleh berupa angka-angka dan diolah menggunakan analisis statistik 
(Sugiyono, 2012: 7). Metode korelasional dapat diartikan suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel 
lain. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 56) korelasi positif berarti nilai 
yang tinggi dalam satu variabel berhubungan dengan nilai yang tinggi pada 
variabel lainnya, sedangkan korelasi negatif berarti nilai yang tinggi dalam satu 
variabel berhubungan dengan nilai yang rendah dalam variabel lain. Penelitian 
yang dilakukan guna untuk mengkaji hubungan antara variabel bebas yaitu 






B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
Pemilihan lokasi ini berdasarkan hasil observasi selama melakukan kegiatan 
KKN-PPL dan berdasarkan Daftar Cek Masalah (DCM) yang telah disebar yang 
mengidentifikasi adanya perilaku prokrastinasi akademik, maka peneliti memilih 
SMA Muhammadiah 2 Yogyakarta yang beralamat di Jalan Kapas nomor 7 
Yogyakarta sebagai lokasi penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
7-9 April 2014. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel itu merupakan istilah yang biasa digunakan pada penelitian 
kuantitatif. Menurut McMillan & Schumacher (2010: 55) variabel merupakan 
label yang merepresentasikan sebuah konsep atau karakteristik. Sumadi 
Suryabrata (2011: 25) variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan 
menjadi objek pengamatan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
yaitu motivasi berprestasi sebagai variabel bebas (X) dan prokrastinasi akademik 
sebagai variabel terikat (Y). 
D. Populasi dan Sampel penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 250) berpendapat bahwa populasi 
merupakan kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian yang 
akan diteliti. Anggota populasi yang terdiri atas orang-orang biasa disebut subjek 
penelitian, tetapi jika bukan orang disebut subjek penelitian. Jumlah kelompok 
yang mana hasilnya akan di generalisasikan (McMillan & Schumacher, 2010: 
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129). Populasi dalam penelitian ini siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dengan jumlah siswa sebanyak 292 siswa yang terdiri dari kelas XI-
IPA 1, XI-IPA2, XI-IPA 3, XI-IPA , XI-IPA 5, XI-IPS 1, XI-IPS 2, XI-IPS 3, XI-
IPS 4. Berikut terdapat tabel jumlah populasi siswa kelas XI SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta : 
  Tabel 1. Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
1. XI IPA 1 36 
2. XI IPA 2 36 
3. XI IPA 3 35 
4. XI IPA 4 37 
5. XI IPA 5 36 
6. XI IPS 1 30 
7. XI IPS 2 27 
8 XI IPS 3 28 
9. XI IPS 4 27 
Jumlah 292 
 
2. Sampel Penelitian  
Sugiyono (2011: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian menggunakan 
sampel ini lebih menguntungkan dibandingkan dengan penelitian terhadap 
populasi, kecuali kalau  jumlah populasinya sedikit atau lingkupnya sangat 
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sempit. Penelitian terhadap sampel lebih menguntungkan  karena lebih 
menghemat tenaga, waktu dan juga biaya. Dalam penentuan sampel langkah awal 
yang harus ditempuh adalah membatasi jenis populasi, atau menentukan populasi 
target (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 250). Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan yaitu menggunakan teknik random sampling, yang berarti setiap 
individu dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 252). Menurut Tulus Winarsunu (2009: 16) 
cara untuk mendapatkan yang representatif dalam teknik random sampling ini 
dibagi menjadi tiga cara yaitu cara undian, cara ordinal, dan tabel bilangan 
random. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara undian untuk menentukan 
sampel yang akan dilibatkan dalam penelitian ini dengan cara membuat gulungan 
kertas kecil sebanyak jumlah kelas yaitu 9 kelas yang berisi nama-nama kelas 
kemudian diundi sebanyak sampel yang dibutuhkan. Sampel yang dibutuhkan 
peneliti dalam penelitian sebanyak 100 siswa. Pengambilan 100 siswa sebagai 
sampel ini berdasarkan kebutuhan peneliti untuk mengisi kuisioner. Seperti yang 
dikatakan McMillan & Schumacher (2010: 140-141), bahwa dalam penelitian 
kuantitatif aturan umum yang perlu diketahui adalah semakin banyak sampel yang 







Hasil undian berdasarkan jumlah kelas yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut:  
 Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian berdasarkan Kelas 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. XI IPA 4 37 
2. XI IPA 5 36 
3. XI IPS 2 27 
4. XI IPS 4 27 
Jumlah 127 
 
Berdasarkan hasil undian acak berdasarkan kelas di atas, sampel yang terpilih 
adalah siswa kelas XI-IPA 4, XI-IPA 5, XI-IPS 2, XI-IPS 4 dengan jumlah 
sebanyak 127 siswa. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert, variabel yang 
digunakan dalam penelitian dijabarkan terlebih dahulu menjadi indikator-
indikator yang pada akhirnya digunakan untuk menyusun daftar pernyataan 
(Sugiyono, 2012: 93). Skala yang didalamnya mengukur sikap setuju atau tidak 
setuju dari subjek (McMillan & Schumacher, 2010: 198). Pada penelitian ini 
responden diminta untuk menjawab pernyataan dengan pilihan jawaban yang 
telah ditentukan dan diperlukan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan dua 
skala yaitu skala motivasi berprestasi dan skala prokrastinasi akademik dengan 
menggunakan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan skor empat 
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(4) untuk pernyataan favourable (+) dan skor satu (1) untuk pernyataan 
unfavourable (-), Sesuai (S) dengan skor tiga (3) untuk pernyataan favurable (+) 
dan skor dua (2) untuk pernyataan unfavourable (-), Tidak Sesuai (TS) dengan 
skor (2) untuk pernyataan favourable (+) dan skor tiga (3) untuk pernyataan 
unfavourable (-), Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor satu (1) untuk 
pernyataan favourable (+) dan skor empat (4) untuk pernyataan unfavourable (-). 
Peneliti menyediakan empat jawaban untuk mengantisipasi pilihan responden 
yang ragu dengan memilih jawaban di tengah dalam menjawab pernyataan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dapat menentukan suatu kualitas data yang dapat 
dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kualitas penelitiannya (Sumadi 
Suryabrata, 2011: 31). Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih 
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar lebih 
mudah, dan hasilnya menjadi lebih baik. Alat bantu yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk memperoleh data adalah skala motivasi berprestasi dan skala 
prokrastinasi akademik. Kedua instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator-
indikator yang terdapat dalam masing-masing aspek pada setiap variabel dan 
jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada 







1. Skala Motivasi Berprestasi 
Skala ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar motivasi berprestasi 
yang dimiliki oleh siswa. Tingkat motivasi berprestasi itu sendiri diukur 
menggunakan skala yang disusun berdasarkan 6 aspek motivasi berprestasi 
berdasarkan McClelland (Redydian Adhitya Nugraha; Triana Indrawati, 2011) 
yang terdiri dari memiliki tanggung jawab pribadi atas segala perbuatannya, 
memperhatikan umpan balik atas perbuatannya atau tugas yang dilakukan, resiko 
pemilihan tugas, tekun dan ulet dalam bekerja, dalam menyelesaikan tugas penuh 
pertimbangan dan perhitungan , berusaha melakukan sesuatu dengan cara yang 
kreatif. Skala motivasi berprestasi ini menggunakan empat pilihan jawaban yang 
telah ditentukan. Sangat Sesuai (SS) dengan skor empat (4) untuk pernyataan 
favourable (+) dan skor satu (1) untuk pernyataan unfavourable (-), Sesuai (S) 
dengan skor tiga (3) untuk pernyataan favurable (+) dan skor dua (2) untuk 
pernyataan unfavourable (-), Tidak Sesuai (TS) dengan skor (2) untuk pernyataan 
favourable (+) dan skor tiga (3) untuk pernyataan unfavourable (-), Sangat Tidak 
Sesuai (STS) dengan skor satu (1) untuk pernyataan favourable (+) dan skor 
empat (4) untuk pernyataan unfavourable (-). Skala penelitian ini disajikan dalam 








Dibawah ini terdapat kisi-kisi dari skala motivasi berprestasi sebagai berikut:  
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2. Skala Prokrastinasi Akademik 
Skala ini membahas tentang prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh 
siswa. Tingkat prokrastinasi akademik diukur menggunakan skala yang disusun 
berdasarkan faktor-faktor prokrastinasi akademik yang dibagi 6 berdasarkan 
pendapat Solomon dan Rothblum 1984 yaitu meliputi sulit mengambil keputusan, 
membelot, kurang asertif, takut gagal, menginginkan sesuatu dalam keadaan 
perfeksionis, ketakutan atau kebencian terhadap tugas. Skala prokrastinasi 
akademik ini menggunakan empat pilihan jawaban yang telah ditentukan. Sangat 
Sesuai (SS) dengan skor empat (4) untuk pernyataan favourable (+) dan skor satu 
(1) untuk pernyataan unfavourable (-), Sesuai (S) dengan skor tiga (3) untuk 
pernyataan favurable (+) dan skor dua (2) untuk pernyataan unfavourable (-), 
Tidak Sesuai (TS) dengan skor (2) untuk pernyataan favourable (+) dan skor tiga 
(3) untuk pernyataan unfavourable (-), Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 
satu (1) untuk pernyataan favourable (+) dan skor empat (4) untuk pernyataan 
unfavourable (-). Skala penelitian ini disajikan dalam bentuk pernyataan yang 










Dibawah ini terdapat kisi-kisi dari mengukur skala prokrastinasi akademik 
sebagai berikut: 
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G. Uji Coba Instrumen 
Untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel, peneliti akan 
melakukan uji coba instrumen melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Dalam 
penelitian ini subjek uji coba adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
1. Uji Validitas 
Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel 
yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Akurat disini 
berarti tepat dan cermat sehingga apabila tes menghasilkan data yang tidak 
relevan dengan tujuan pengukuran maka dikatakan sebagai pengukuran yang 
memiliki validitas rendah (Saifuddin Azwar, 2012: 8). Validitas instrumen 
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau aspek 
yang diukur (Nana Syaodah, 2010: 228). Sedangkan menurut Saifuddin Azwar 
(2012: 8) validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti sejauhmana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 80), terdapat dua macam validitas yaitu 
validitas logis yang terdiri dari validitas isi dan validitas konstruk, serta validitas 
empirik yang terdiri dari validitas konkuren dan validitas prediktif. Validitas 
dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Lay (Saifuddin Azwar, 
2012: 111 ) validitas isi merupakan  sejauhmana kelayakan suatu tes sebagai 
sampai dari domain aitem yang hendak diukur. Saifuddin Azwar (2012: 42) 
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 
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kelayakan atau relevansi isi tes melalui expert judgment. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan expert  judgement dengan berdasarkan pada indikator-
indikator pada tiap variabel dalam penelitian ini. Pada penelitian ini expert 
judgment  yang dimaksud yaitu dosen pembimbing.    
2. Uji Reliabilitas  
Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat 
reabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). Meskipun 
istilah reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti konsistensi, 
keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, dan sebagainya, namun 
gagasan pokok yang terkandung pada konsep realibilitas adalah sejauh mana hasil 
suatu proses pengukuran dapat dipercaya (Saifuddin Azwar, 2012: 7). Thompson 
(Saifuddin Azwar, 2012: 8) mengatakan bahwa hal yang lebih penting untuk 
difahami bahwa estimasi terhadap reliabilitas merupakan fungsi dari skor yang 
diperoleh melalui tes, bukanlah fungsi dari tesnya itu sendiri. Saifuddin Azwar 
(2013: 112) menjelaskan bahwa reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas 
yang angkanya berkisar 0 sampai 1.00, dalam hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 maka semakin tinggi 
realiabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien reliabilitas mendekati 0 maka semakin 
rendah reliabilitasnya. Penelitian ini, pengujiannya menggunakan  reliabitas 
instrumen menggunakan formula Alpha (α) yang akan diolah dengan bantuan IBM 
SPSS 22. 
Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, biasanya 
digunakan batasan koefisisen korelasi 0,30 karena daya bedanya dianggap 
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memuaskan, lebih lanjut lagi dikatakan apabila jumlah aitem yang lolos ternyata 
masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk 
menurunkan sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem 
yang diinginkan dapat tercapai (Saifuddin Azwar 2012: 86). Maka dari itu butir 
dalam aitem dalam penelitian ini dikatakan reliabel jika nilai r > 0,25.   
3. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
a. Skala Motivasi berprestasi  
1) Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan validitas isi melalui proses validasi logik dan 
yang kemudian disepakati oleh penilai yang berkompeten dalam penelitian ini 
yaitu dosen pembimbing (expert  judgement). Setelah kuisioner motivasi 
berprestasi disusun oleh peneliti sebagai instrumen pengumpul data, diperoleh 
keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dengan dilakukan perbaikan, dan 
diperoleh jumlah item motivasi berprestasi setelah dilakukan uji validitas 
sebanyak 46 item pernyataan dari dosen pembimbing (expert  judgement)  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan formula Alpha (α) 
dengan bantuan IBM SPSS 22 dan memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,84. 
Pada uji reliabilitas item atau konsistensi internal terdapat 22 item gugur dari 46 
item sehingga diperoleh jumlah item yang lolos uji reliabilitas sebanyak 24 item. 
Item-item yang dinyatakan gugur tersebut ialah item no 2, 4, 8, 15, 19, 20, 23, 24, 
27, 30, 31, 32, 33, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 43, 45, 36. Data perhitungan reliabilitas 
motivasi berprestasi tersebut dapat dilihat dalam lampiran 3 halaman 91.  
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Dibawah ini terdapat kisi-kisi skala motivasi berprestasi setelah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas: 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Motivasi Berprestasi setelah  Uji Validitas 
dan    Reliabilitas. 
Variabel Indikator 
No. Item Total 
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b. Skala Prokrastinasi Akademik 
1) Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan validitas isi melalui proses validasi logik dan 
yang kemudian disepakati oleh penilai yang berkompeten dalam penelitian ini 
yaitu dosen pembimbing (expert judgement). Setelah kuisioner prokrastinasi 
akademik disusun oleh peneliti sebagai instrumen pengumpul data, diperoleh 
keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dengan dilakukan perbaikan, dan 
diperoleh jumlah item prokrastinasi akademik setelah dilakukan uji validitas 
sebanyak 46 item pernyataan dari dosen pembimbing (expert  judgement)  
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen yang menggunakan formula Alpha (α) dengan bantuan 
IBM SPSS 22 diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,86. Pada uji reliabilitas 
item atau konsistensi internal terdapat 21 item gugur dari 46 item sehingga 
diperoleh jumlah item yang lolos uji reliabilitas sebanyak 25 item. Item-item yang 
gugur tersebut ialah item no 4, 6, 10, 11, 13, 14, 18, 19, 21, 23, 24, 28, 29, 30, 32, 
37, 39, 40, 43, 44, 46 dan. Data perhitungan reliabilitas prokrastinasi akademik 
tersebut dapat dilihat dalam lampiran 3 halaman 94. Dibawah ini terdapat kisi-kisi 











Tabel 6. Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik setelah Uji Validitas 
dan Reliabilitas. 
Variabel  Indikator 
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H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam pennelitian ini yaitu regresi 
sederhana. Regresi Sederhana ini digunakan untuk menentukan hubungan antara 
dua variabel yaitu motivasi berprestasi dan prokrastinasi akademik. Perhitungan 
dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan program  IBM SPSS 22. 
Selain itu untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi dan prokrastinasi 
akademik, perlu dilakukan kategorisasi sesuai dengan hasil data yang telah 
diperoleh. Saifuddin Azwar (2013: 147-150) menjelaskan langkah-langkah 
pengkategorisasian tiap variabel adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1 6  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi pada 
masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Tinggi : (µ + 1,0σ) ≤ X    
Sedang : (µ - 1,0σ) ≤X < (µ + 1,0σ)  
Rendah : X< (µ - 1,0σ)   
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
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µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
Analisis data dilakukan setelah data dari subjek terkumpul. Sesuai dengan 
hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka data yang diperoleh 
kemudian dilakukan uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah variabel yang 
diteliti datanya berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM SPSS 22. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), maka data berdistribusi normal. 
Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (p<0,05), maka data berdistribusi 
tidak normal (Sugiyono, 2010: 389). 
b. Uji Linearitas 
Untuk mengetahui linieritas antara variabel bebas dan variabel terikat 
memiliki hubungan yang linear atau tidak, peneliti menggunakan uji linearitas 
dengan bantuan IBM SPSS 22. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas adalah 
taraf signifikansi = 0,000 (0,05), dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi 
harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga p>0,05 maka kedua variabel memiliki 






2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
prokrastinasi akademik. Apabila dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai 
koefisien korelasi dalam nilai positif, maka terjadi hubungan yang positif antara 
motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik tetapi jika hasil perhitungan 
tersebut bernilai negatif, maka terjadi hubungan yang negatif pula antara kedua 
variabel tersebut. Keseluruhan perhitungan tersebut dilakukan dengan bantuan 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Data dari penelitian ini diperoleh berdasarkan penyebaran skala akademik 
remaja. Skala ini terbagi menjadi dua bagian, bagian pertama berfungsi untuk 
seberapa besar motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa, sedangkan bagian 
kedua berfungsi untuk mengetahui seberapa tinggi prokrastinasi akademik yang 
dialami oleh siswa. Kedua data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui deskripsi data dari variabel penelitian.  
a. Deskripsi Data Motivasi Berprestasi 
Pada penelitian motivasi berprestasi ini menggunakan 24 butir pernyataan 
dengan menggunakan skala Likert dengan rentangan skor 1 sampai dengan 4. 
Deskripsi data yang disajikan meliputi skor minimal, skor maksimal, mean dan 
standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 berikut 
ini: 




Statistik Hipotetik Empirik 
Motivasi 
berprestasi 
24 Skor Minimum 24,00 47,00 
Skor Maksimum 96,00 88,00 
Mean 60,00 69,43 
SD 12,00 7,84 
Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut, dapat diketahui berdasarkan data 
hipotetik skor minimum skala motivasi berprestasi sebesar 24,00, skor maksimal 
sebesar 96,00, skor rata-rata motivasi berprestasi sebesar 60,00, sedangkan 
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standar deviasinya sebesar 12,00 dan berdasarkan data empirik diperoleh skor 
minimum motivasi berprestasi sebesar 47,00, skor maksimal motivasi berprestasi 
sebesar 88,00, skor rata-rata motivasi berprestasi sebesar 69,43, dan skor standar 
deviasi motivasi berprestasi sebesar 7,84. Adapun distribusi frekuensi kategorisasi 
motivasi berprestasi yang dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 1.  
    Tabel 8. Distribusi frekuensi kategorisasi motivasi berprestasi 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1 < 48 1 siswa 0,78% Rendah 
2 48-72 78 siswa 69,4% Sedang 
3 ≥ 72 48 siswa 37,8%  Tinggi 
Total 127 siswa 100 %  
 
Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Motivasi Beprestasi 
Berdasarkan data pada Tabel 8 dan Gambar 1, maka dapat diartikan bahwa 
batasan skor kategorisasi motivasi berprestasi yang tinggi berada pada kisaran 
skor ≥ 72, batasan skor kategorisasi motivasi berprestasi yang sedang berada pada 
skor 48 sampai 72, dan kategori motivasi berprestasi rendah pada kisaran skor < 
48. Berdasarkan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa dari 127 siswa kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta terdapat 48 siswa dengan prosentase 37,8% 






















prosentase 69,4% memiliki tingkat motivasi berprestasi kategori sedang, dan 1 
siswa  dengan prosentase 0,78% memiliki tingkat motivasi berprestai kategori 
rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi beprestasi siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta termasuk ke dalam kategori sedang 
dengan prosentase 69,4%, data tersebut di peroleh berdasarkan langkah-langkah 
pengkategorisasian yang disebutkan oleh Saifuddin Azwar (2013: 147-150). 
b. Deskripsi Data Prokrastinasi Akademik 
Pada penelitian prokrastinasi akademik ini menggunakan 25 butir pernyataan 
dengan menggunakan skala Likert dengan rentangan skor 1 sampai dengan 4. 
Deskripsi data yang disajikan meliputi skor minimal, skor maksimal, mean dan 
standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 9 berikut 
ini: 




Statistik Hipotetik Empirik 
Prokrastinasi 
Akademik 




Mean 62,50 8,86 
SD 16,60 58,50 
Berdasarkan data pada Tabel 9, dapat diketahui bahwa data hipotetik skor 
minimum untuk skala prokrastinasi akademik 25,00, skor maksimal sebesar 
100,00, skor rata-rata sebesar 62,50 sedangkan standar deviasinya sebesar 16,60 
dan berdasarkan data empirik diperoleh data skor minimum 35,00, skor maksimal 
88,00, skor rata-rata 8,86 sedangkan standar deviasinya sebesar 58,50. Distribusi 
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frekuensi kategorisasi prokrastinasi akademik yang dapat dilihat pada Tabel 10 
dan Gambar 2.  
    Tabel 10. Distribusi frekuensi kategorisasi prokrastinasi akademik 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1 < 50 15 siswa  11,8 % Rendah 
2 50 – 75 107 siswa 84,25 % Sedang 
3 ≥ 75 5 siswa 3,94 %  Tinggi  
Total 127 siswa 100 %  
 
Gambar 2. Grafik distribusi frekuensi kategori prokrastinasi akademik. 
Berdasarkan data pada Tabel 10 dan Gambar 2, maka dapat diartikan bahwa 
batasan skor kategorisasi prokrastinai akademik tinggi berada pada kisaran skor ≥ 
75, batasan skor kategorisasi sedang berada pada kisaran skor 50 sampai 75, dan 
kategori rendah pada kisaran skor < 50. Berdasarkan pada Tabel 10 dapat dilihat 
bahwa dari 127 siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta terdapat 5 
siswa dengan prosentase 3,94% yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik 
kategori tinggi, 107 siswa dengan prosentase 84,25% memiliki tingkat 
prokrastinasi akdemik kategori sedang, dan 15 siswa dengan prosentase 11,8% 
memiliki tingkat prokrastinasi akademik kategori rendah. Dengan demikian dapat 






















2 Yogyakarta termasuk ke dalam kategori sedang dengan prosentase 84,25%, data 
tersebut di peroleh berdasarkan langkah-langkah pengkategorisasian yang 
disebutkan oleh Saifuddin Azwar (2013: 147-150). 
B. Hasil Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah data dari subjek terkumpul. Sesuai dengan 
hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka data yang diperoleh 
kemudian dilakukan uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan IBM SPSS 22. Hasil angka normalitas dalam penelitian ini yaitu 0,200 
yang berarti data berdistribusi normal  karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 pada (p>0,05). 
b. Uji Linearitas 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji linearitas dengan bantuan 
IBM SPSS 22. Hasil angka r Sig. yaitu 0,000 (p < 0,05) maka secara tidak 
langsung hasil penelitian anatara kedua variabel linearitas. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik regresi 
sederhana yang di dalamnya berisi analisis korelasi dengan bantuan SPSS For 
Window Seri 22.0. Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antar variabel dengan melihat signifikansi yang dihasilkan. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara 
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motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik dengan nilai korelasi (r) 
sebesar -0,529 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Adapun hasil 
analisis tersebut dapat dilihat pada lampiran 6 dan halaman 99. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
“ada hubungan negatif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta”. Dengan demikian dapat diartikan semakin rendah motivasi 
berprestasi maka semakin tinggi prokrastinasi akademik, dan sebaliknya semakin 
tinggi motivasi berprestasi semakin rendah prokrastinasi yang dimiliki oleh siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Selain itu dapat dilihat pula 
koefisien determinasi (r
2
) motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik 
yaitu sebesar 0,280, yang berarti bahwa sumbangan variabel motivasi berprestasi 
terhadap prokrastinasi akademik sebesar 28,0%, yang berarti masih ada 72,0% 
faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi siswa kelas XI di SMA 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta pada kelas XI, diketahui bahwa terdapat hubungan negatif dan 
signifikan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik dengan hasil 
korelasi (r) sebesar -0,529 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini 
berarti semakin tinggi motivasi berprestasi siswa maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik siswa dan sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi 
siswa, maka semakin tinggi prokrastinasi akademik siswa. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rumiani (2006) tentang prokrastinasi 
akademik ditinjau dari motivasi berprestasi dan stres mahasiswa yang 
menyebutkan bahwa hasil analisis data yang dilakukan melalui korelasi parsial 
diperoleh korelasi negatif antara motivasi berprestasi dan prokrastinasi akademik. 
Hal ini berarti pula bahwa rendahnya motivasi berprestasi dapat digunakan untuk 
memprediksi munculnya prokrastinasi akademik. Seorang pelajar yang 
mengalami prokrastinasi akademik kadang memiliki keinginan untuk melakukan 
sesuatu aktivitas akademik sesuai harapannya atau waktu yang sudah ditentukan, 
namun pada akhirnya mereka tidak dapat mencapai harapannya karena kurang 
memiliki motivasi untuk melakukannya. Motivasi sangat berperan penting untuk 
pelajar terutama motivasi berprestasi. Rumiani (2006) mengatakan bahwa 
prokrastinasi yang dilakukan seseorang merupakan indikasi kurangnya motivasi 
berprestasi (need for achievement) seseorang untuk tampil optimal seperti sering 
terlambat, persiapan yang terlalu lama, sehingga tidak mampu menyelesaikan 
tugas tepat waktu.  
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M. N Ghufron & Rini Risnawati (2010: 149) berpendapat bahwa seseorang 
yang mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang 
telah ditentukan, sering mengalami keterlambanan, mempersiapkan sesuatu 
dengan sangat berlebihan, dan gagal menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang 
telah ditentukan, dikatakan sebagai orang yang melakukan prokrastinasi dan oleh 
sebab itu prokrastinasi dapat dikatakan sebagai salah satu perilaku yang tidak 
efisien dalam menggunakan waktu, serta adanya kecenderungan untuk tidak 
segera memulai suatu pekerjaan ketika menghadapi suatu tugas. Ellis dan knaus 
(M. N Ghufron & Rini Risnawati, 2010: 152) mengatakan bahwa penundaan yang 
telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dapat dipandang sebagai suatu 
prokrastinasi. Adapun ciri-ciri dari prokrastinasi akademik yaitu penundaan untuk 
memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambanan dalam megerjakan tugas, 
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja, serta melakukan aktivitas yang 
lebih. Hal tersebut sangat berbeda dengan seseorang yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, menurut McClelland (Triana Indrawati, 2011) motivasi 
berprestasi diartikan sebagai suatu dorongan yang muncul karena adanya suatu 
rangsangan atau stimulus yang menggerakkan individu agar dapat menyelesaikan 
suatu tugas dengan baik, lebih cepat, dan lebih efisien untuk mencapai prestasi 
yang diinginkan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prokrastinasi akademik diasumsikan bisa jadi karena rendahnya motivasi 
berprestasi. Senecal, dkk (Putri, 2012) menyatakan bahwa gagalnya memotivasi 
diri dapat membuang-buang waktu yang nantinya akan menyebabkan terjadinya 
prokrastinasi, karena motivasi merupakan salah satu bagian terpenting dari 
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prokrastinasi. Sama seperti halnya yang disampaikan oleh Senecal, dkk., menurut  
M. N Ghufron (2003) motivasi merupakan salah satu faktor yang berperan penting 
terhadap prokrastinasi, semakin tinggi motivasi, maka semakin rendah 
kecenderungan prokrastinasi akademik, dan sebaliknya, semakin rendah motivasi, 
maka semakin tinggi kecenderungan prokrastinasi akademik. 
Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan juga di peroleh 
bahwa sebagian besar siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
memiliki tingkat motivasi berprestasi dalam kategori sedang dengan persentase 
69,4%. Motivasi berprestasi merupakan semacam kekuatan pendorong yang ada 
pada diri seseorang untuk mencapai keberhasilan atau kesuksesan. McClelland 
(Redydian Adhitya Nugraha; Triana Indrawati, 2011) menjelaskan ada 6 aspek 
yang merupakan bagian dari motivasi berprestasi, salah satunya yaitu dalam 
melakukan tugas penuh dengan pertimbangan dan perhitungan, berarti individu 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi biasanya lebih cenderung membuat 
perencanaan secara matang dan mempersiapkan terlebih dahulu hal-hal yang 
diperlukan, agar apa yang akan dilakukan berhasil dengan baik sesuai rencana, 
dan individu juga mampu mengadakan antisipasi rencana untuk keberhasilan 
pelaksanaan tugasnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang dialami oleh 
siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang didukung dengan banyaknya 
siswa yang memilih pernyataan no.5 yaitu “dalam melakukan apapun, saya 
mempertimbangkan efek dari tindakan tersebut” dan maksud dari “efek dari 
tindakan” yaitu dalam melakukan tugas penuh dengan pertimbangan dan 
perhitungan, berarti individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi biasanya 
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lebih cenderung membuat perencanaan secara matang dan mempersiapkan 
terlebih dahulu hal-hal yang diperlukan, agar apa yang akan dilakukan berhasil 
dengan baik sesuai rencana, dan individu juga mampu mengadakan antisipasi 
rencana untuk keberhasilan pelaksanaan tugasnya, pernyataan tersebut terdapat 
pada lampiran 1 dan halaman 71. Rendahnya motivasi berprestasi dapat 
ditingkatkan salah satunya dengan konsep diri, hal ini sesuai dengan faktor 
motivasi berprestasi berdasarkan pendapat Fernald & Fernald (dalam Lili Garliah 
& Fatma Kartika Sary Nasution, 2005) bahwa konsep diri merupakan bagaimana 
seseorang berfikir mengenai dirinya sendiri, apabila individu percaya bahwa 
dirinya mampu untuk melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk 
melakukan hal tersebut sehingga berpengaruh dalam bertingkah laku. Burns 
(Enok Sugiharti, 2011: 7) mengatakan bahwa konsep diri akan mempengaruhi 
cara individu dalam belajar di sekolah dan berkaitan erat dengan prestasi 
akademik. Menurut Enok Sugiharti (2011: 8) konsep diri yang positif dapat 
membantu seseorang untuk meningkatkan kepercayaan terhadap dirinya sehingga 
dapat memotivasi seseorang untuk dapat menjadi lebih baik lagi. Merurut Fajar 
(Enok Sugiharti 2011: 10) berpendapat bahwa konsep diri yang baik diperlukan 
karena dengan adanya konsep diri ini, anak dapat mengetahui dan memahami 
perilaku seperti apa yang dapat diterima oleh orang tua dan lingkungannya, 
sehingga anak bisa menetapkan target pencapaian pretsasi yang harus diraihnya. 
Konsep diri yang baik juga dapat membantu siswa dalam memotivasi, memupuk 
rasa tanggung jawab, dan mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan tertentu, 
dalam hal ini pencapaian prestasi yang maksimal. Adanya konsep diri, diharapkan 
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anak akan mampu menunjukkan atau menahan perilaku tertentu secara tepat 
sesuai dengan kondisi yang dihadapinya dalam usaha mencapai prestasinya. Enok 
Sugiharti (2011: 10) berpendapat konsep diri merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam menjalani proses pendidikannya dan 
keberhasilan ini biasanya dilihat dari prestasi yang dicapai, sedangkan untuk 
mencapai prestasi yang tinggi dibutuhkan adanya motivasi berprestasi. 
Berdasarkan penjelasan ini dapat dikatakan bahwa konsep diri merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya siswa dalam pencapaian 
motivasi berprestasi. 
Hasil penelitian pada variabel kedua, yaitu prokrastinasi akademik. Dalam 
penelitian ini hasilnya menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik berada pada 
kategori sedang dengan persentase 52,86%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta mengalami 
tingkat prokrastinasi akademik sedang. Walaupun memiliki hasil yang sedang 
namun siswa memiliki kecenderungan untuk prokrastinasi akademik, seperti 
penundaan beberapa saat sebelum deadline ataupun penundaan jangka panjang 
sampai melebihi deadline dari tugas-tugas akademik. Prokrastinasi akademik 
merupakan kegiatan yang tidak memiliki manfaat yang menunjang akademik dan 
proses penghindaran tugas akademik yang sebenarnya tidak perlu dilakukan, ini 
terjadi karena adanya ketakutan untuk gagal serta adanya pandangan bahwa segala 
sesuatu harus dilakukan dengan benar dan dilakukan secara terus menerus baik itu 
penundaan jangka pendek, penundaan beberapa saat sebelum deadline ataupun 
penundaan jangka panjang sampai melebihi deadline dari tugas-tugas akademik. 
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Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang dialami oleh siswa SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang didukung dengan banyaknya siswa yang 
memilih pernyataan no.7 yaitu “saya mengulur-ulur waktu untuk memulai 
mengerjakan tugas” pernyataan tersebut terdapat pada lampiran 1 dan halaman 76.   
Berdasarkan penelitian ini ditemukan pula sumbangan motivasi berprestasi 
terhadap prokrastinasi akademik yaitu sebesar 28,0%, artinya masih ada sekitar 
72,0%  faktor lain yang ikut mempengaruhi prokrastinasi akademik seperti 
misalnya faktor lingkungan, pola asuh, tugas yang menumpuk, dan sebagainya 
yang belum diikutsertakan dalam penelitian ini.      
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu sampling yang diambil acak, berdasarkan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa hasil kategorisasi interval motivasi berprestasi yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta memiliki tingkat motivasi berprestasi dalam kategori sedang. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa hasil kategorisasi interval prokrastinasi akademik yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta memiliki tingkat prokrastinasi akademik dalam kategori sedang. 
3. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta yang berarti semakin rendah motivasi berprestasi yang dimiliki 
siswa maka semakin tinggi prokrastinasi akademiknya, dan sebaliknya semakin 
tinggi motivasi yang dimiliki siswa maka semakin rendah prokrastinasi 
akademiknya. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat temuan tambahan 
yaitu sumbangan efektif variabel motivasi berprestasi terhadap variabel 







Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, 
maka peneliti memberikan beberapa saran antara lain yaitu: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK dapat memberikan bimbingan sesuai dengan gejala yang di 
timbulkan dari prokrastinasi akademik, serta meneliti lebih lanjut faktor atau 
alasan siswa melakukan prokrastinasi akademik dan guru BK mampu membantu 
siswa dalam meningkatkan motivasi berprestasi salah satunya dengan upaya 
peningkatan konsep diri. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai wacana untuk dilakukan penelitian selanjutnya serta 
lebih menggali alasan-alasan siswa melakukan kecenderungan prokrastinasi 
akademik diluar motivasi berprestasi, karena ditemukan masih ada faktor lain 
yang mempengaruhi terjadinya prokrastinasi akademik, seperti misalnya pola 
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Lampiran 1. Instrumen Skala. 
Adik-adik yang baik hati, 
Dalam skala ini terdapat dua bagian skala yang masing-masing bagiannya 
berfungsi untuk mengukur permasalahan akademik, kedua bagian skala ini 
WAJIB kalian beri respon. Di dalam skala ini berisi sederetan pernyataan dan 
adik-adik diharapkan memberi respon sejujur-jujurnya terhadap pernyataan-
pernyataan yang tersedia. Pilihlah pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan 
kondisi adik-adik saat ini. Respon yang diberikan adik-adik akan sangat 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu psikologi dan permasalahan akademik. Data 
dari angket ini bersifat rahasia.   
Terimakasih atas kerjasama adik-adik. Tetaplah semangat dalam menggapai cita-
cita dan jangan pantang menyerah, semoga sukses selalu. 
 
Salam, 













Dengan ini saya, 
Nama  :...............................................(boleh inisial) 
Kelas  :............................................... 
Sekolah :............................................... 
Jens Kelamin :............................................... 
Bersedia menjadi responden atas penelitian yang dilakukan oleh Citra Dewi 



















Bagian ini terdiri dari beberapa pernyataan yang memiliki empat pilihan jawaban 
yang telah ditentukan, pilihan jawabannya yaitu Sangat Sesuai (SS) ,Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Kalian WAJIB memberikan 
respon pada bagian ini. Bacalah tiap pernyataan dengan seksama. Berilah tanda 
silang (X) dalam KOTAK yang tersedia pada pernyataan yang paling sesuai 
dengan kondisi kalian saat ini.  
Contoh: 
Siswa A memilih mengisi pernyataan nomor 1 dan 2 dengan jawaban sesuai (S)  
dan sangat sesuai (SS) karena pernyataan tersebut cocok dengan dirinya saat ini, 
maka ia memberikan tanda silang (X) pada pernyataan S dan SS yang terdapat 
pada nomor 1 dan 2 seperti di bawah ini. 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senantiasa membuat target 
sendiri sesuai kemampuan saya. 
 X 
  


























1. Saya mengerjakan sendiri 
tugas yang diberikan oleh guru. 
    
2. Saya tidak peduli dengan 
pendapat orang lain atas 
prestasi yang saya peroleh. 
    
3. Saya memiliki perasaan takut 
gagal lebih besar daripada 
kemungkinan untuk sukses 
ketika mendekati ujian. 
    
4. Bila saya mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas, 
saya akan berusaha sendiri 
untuk menyelesaikannya 
daripada beralih pada kegiatan 
lain yang belum tentu baik. 
    
5. Dalam melakukan apapun, 
saya mempertimbangkan benar 
dan salahnya tindakan tersebut. 
    
6. Saya suka pada tugas-tugas 
yang menuntut ide-ide yang 
baru.          
    
7. Bila ada tugas yang sulit, saya 
memilih berangkat lebih awal 
untuk mencontek teman saya. 
    
8. Membanding-bandingkan 
prestasi dengan orang lain 
adalah pekerjaan yang tidak 
bermanfaat. 
    
9. Saya tidak ingin mencari tahu 
nilai yang saya peroleh bila 
saya merasa gagal dalam 
pelajaran tersebut. 
    
10. Walaupun tugas yang 
diberikan oleh guru terlalu 
sulit, saya akan tetap berusaha 
untuk menyelesaikannya. 
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11. Saya merasa dapat mencapai 
hasil yang baik dalam ulangan 
nanti, bila saya belajar dengan 
baik. 
    
12. Saya merasa senang bila 
terlibat untuk menuangkan ide-
ide yang kreatif dalam suatu 
tugas kelompok.  
    
13. Saya belajar tanpa perlu 
disuruh oleh orang tua. 
    
14. Saya akan meminta pendapat 
kapada orang lain atas hasil 
pekerjaan saya.  
    
15. Ketika banyak tugas diberikan 
oleh guru, maka saya 
mengerjakan tugas yang lebih 
mudah terlebih dahulu baru 
mengerjakan tugas yang lebih 
sulit. 
    
16. Saya memilih meninggalkan 
soal-soal yang saya anggap 
sulit. 
    
17. Saya tidak memiliki persiapan 
apapun ketika akan ada ujian. 
    
18. Saya merasa puas dengan hasil 
tugas yang biasa-biasa saja. 
    
19. Saya belajar sesuai dengan 
keinginan saya. 
    
20. Saya menilai sendiri pekerjaan 
yang saya lakukan. 
    
21. Saya ingin menjadi juara kelas 
walaupun diperlukan 
ketekunan yang lebih tinggi. 
    
22. Saya memiliki konsentrasi 
yang baik dalam belajar. 
    
23. Perlengkapan sekolah yang 
diperlukan esok hari, sudah 
saya persiapkan pada malam 
hari setelah belajar. 
    
24. Saya menggunakan “metode 
menghitung kancing baju” 
ketika tidak dapat menjawab 
soal ulangan. 
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25. Saya tidak suka menunda 
mengerjakan suatu tugas. 
    
26. Meminta masukan dari orang 
lain atas hasil pekerjaan saya 
merupakan hal yang tidak perlu 
dilakukan.  
    
27. Saya tidak suka bila diberi 
soal-soal yang menurut saya 
sulit. 
    
28. Saya mengecek kembali tugas 
yang sudah saya kerjakan. 
    
29. Dengan belajar sungguh-
sungguh sejak sekarang, pasti 
saya akan bisa mengatasi 
persaingan dalam pendidikan 
maupun pekerjaan di kemudian 
hari. 
    
30. Saya lebih suka ujian yang 
berbentuk benar/salah daripada 
uraian. 
    
31. Saya tidak merasa kecewa bila 
hasil pekerjaan yang saya 
peroleh kurang memuaskan. 






Saya akan bertanya kepada 
teman ketika saya mengalami 










Saya senang mengerjakan soal-
soal yang menantang. 
    
34. Saya suka bermain daripada 
memikirkan tugas yang sangat 
membebani saya. 
    
35. Saya tidak mempersiapkan diri 
bila mengerjakan tugas. 
    
36. Saya tidak suka permainan 
yang membutuhkan banyak 
pemikiran. 
    
37. Saya tidak menyalahkan orang 
lain atas kegagalan saya dalam 
mengerjakan tugas. 
    
38. Pendapat orang lain akan 
menjadi acuan untuk diri saya. 
    
39. Saya merasa tidak teliti dalam 
mengerjakan tugas. 
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40.  Menurut saya merencanakan 
sesuatu dengan teliti hanya 
akan membuang-buang waktu. 
    
41. Saya merasa tertantang jika 
mendapatkan soal-soal yang 
menuntut saya untuk berfikir 
lebih kreatif. 
    
42. Saya merasa tidak perlu 
menyelesaikan semua tugas 
yang diberikan pada saya. 
    
43. Saya merasa tidak teliti dalam 
mengerjakan ulangan. 
    
44. Untuk mengatasi kekurangan 
saya dalam suatu pelajaran, 
saya membaca buku yang 
berhubungan dengan pelajaran 
tersebut. 
    
45. Saya memiliki cara yang 
berbeda dalam menyelesaikan 
setiap tugas yang diberikan. 
    
46.  Saya belajar ketika ada ulangan 
saja. 














Lampiran1. Instrumen Skala 
Petunjuk Pengisian 
Bagian ini terdiri dari beberapa pernyataan yang memiliki empat pilihan jawaban 
yang telah ditentukan, pilihan jawabannya yaitu Sangat Sesuai (SS) ,Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Kalian WAJIB memberikan 
respon pada bagian ini. Bacalah tiap pernyataan dengan seksama. Berilah tanda 
silang (X) dalam KOTAK yang tersedia pada pernyataan yang paling sesuai 
dengan kondisi kalian saat ini.  
Contoh: 
Siswa A memilih mengisi pernyataan nomor 1 dan 2 dengan jawaban sesuai (SS)  
dan sangat sesuai (STS) karena pernyataan tersebut cocok dengan dirinya saat ini, 
maka ia memberikan tanda silang (X) pada pernyataan SS dan STS yang terdapat 
pada nomor 1 dan 2 seperti di bawah ini. 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya belajar didampingi oleh orang 
tua saya. 
X    
2. Bila ada tugas saya mencontek 
teman. 



















1. Saya sulit menetukan 
tugas yang harus saya 
utamakan. 
    
2. Saya menyelesaikan tugas 
sesuka hati saya tanpa 
mempertimbangkan batas 
akhir pengumpulan.   
    
3. Saya enggan meminta 




    






    
5. Saya tidak yakin dengan 
kemampuan yang saya 
miliki. 
    
6. Saya tidak akan 
mengerjakan tugas 
sebelum mendapatkan 
bahan yang sesuai 
keinginan saya. 
    
7. Saya mengulur-ulur 
waktu dalam memulai 
mengerjakan tugas. 
    
8. Saya menunda 
mengerjakan tugas dari 
mata pelajaran yang tidak 
saya sukai. 
    
9. Saya menolak ajakan 
teman-teman untuk 
bermain ketika sedang 
mengerjakan tugas. 
    
10. Saya mampu 
menyelesaikan tugas tepat 
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waktu dengan hasil yang 
baik. 
11. Saya enggan bartanya 




    
12. Saya tidak yakin dengan 
nilai yang akan saya 
peroleh. 
    
13. Saya menunda menulis 
tugas makalah ketika ide 
saya belum benar-benar 
matang. 
    
14. Saya dapat menyesuaikan 
diri dengan semua 
pelajaran. 
    
15. Ketika ada ujian saya 
bingung harus 
mengerjakan sendiri atau 
menyontek teman. 
    
16. Saya terlambat 
mengumpulkan tugas. 
    
17. Bila mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
saya bertanya pada guru 
mata pelajaran. 
    
18. Saya takut mendapatkan 
nilai jelek dalam ulangan. 
    
19. Karena saya asyik 
mencari jawaban yang 
lengkap atas tugas yang 















Saya merasa tiba-tiba 
tidak enak badan ketika 
mengejar target 
pengumpulan tugas, 
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21. Saya memilih soal-soal 
yang lebih mudah terlebih 
dahulu untuk dikerjakan. 
    
22. Hal-hal yang saya 
kerjakan tidak sesuai 
targetnya dengan apa 
yang sudah saya 
rencanakan. 
    
23. Saya aktif memberikan 
ide pada saat ada tugas 
kelompok. 
    
24. Saya takut tidak naik 
kelas. 
    
25. Saya sengaja menunda 
menyelesaikan tugas 
saya, ketika persiapan 
yang saya miliki belum 
cukup. 
    
26. Saya membolos ketika 
ada pelajaran yang tidak 
saya sukai. 
    
27. Saya bingung dalam 
menentukan waktu 
belajar dan bermain. 
    
28. Saya sesegera mungkin 
memulai dalam 
menyelesaikan tugas. 
    
29. Saya berani bertanya 
pada teman ketika 
mengalami kesulitan 
dalam memahami suatu 
materi. 
    
30. Saya takut nilai rapot 
akan menurun. 
    
31. Saya tidak peduli pada 
batas pengumpulan tugas, 
ketika saya belum benar-
benar yakin tugas saya 
sempurna. 
    
32. Saya tetap mengerjakan 
tugas, walaupun tidak 
menyukai pelajaran 
tersebut. 
    
33.  Saya sulit mengambil 
keputusan ketika harus 
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belajar dan diajak teman 
bermain. 
34. Saya terlambat masuk 
kelas untuk mengikuti 
pelajaran. 
    
35. Saya tidak aktif bertanya 
di dalam kelas. 
    
36. Saya optimis dengan hasil 
prestasi yang akan saya 
dapatkan. 
    
37. Saya berusaha 
mengerjakan tugas tepat 
waktu tanpa 
memperdulikan hal dari 
tugas yang telah saya 
kerjakan. 
    
38. Walaupun saya tidak 
menyukai pelajaran 
tersebut, saya tetap 
mengikuti pelajaran 
tersebut dengan baik. 
    
39. Saya terpaksa belajar 
sampai larut malam 
ketika ada ulangan. 
    
40. Saya gemar berpendapat 
ketika di dalam kelas. 
    
41. Saya tidak yakin dapat 
menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu. 
    
42 Saya lebih memilih ke 
kantin daripada mengikuti 
pelajaran yang tidak saya 
sukai. 
    
43. Saya terpaksa 
mengerjakan tugas 
sampai larut malam 
karena tugas belum 
selesai. 
    
44. Saya merasa cemas bila 
tugas belum selesai. 
    
45. Saya memilih melakukan 
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46. Saya tetap mengandalkan 
kemampuan yang saya 
miliki meskipun saya 
tidak bisa 
















Lampiran 2. Tabulasi Data dan Pengkategorisasian Setiap Item 
NO. NAMA JENIS NO. BUTIR SOAL
KELAMIN 1 5 6 7 9 10 11 12 13 14 16 17 18 21 22 23 25 26 28 29 34 35 42 44
1 NF P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 Sedang
2 AKBARSHADA ARI. G L 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 70 Sedang
3 NY P 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 Tinggi
4 L.A P 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 75 Tinggi
5 JANI P 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 62 Sedang
6 ARYA SUSILO. N L 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 1 3 4 3 3 4 4 79 Tinggi
7 SALMA P 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 67 Sedang
8 DINO L 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 73 Tinggi
9 FARIKH L 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 74 Tinggi
10 HNS P 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 73 Tinggi
11 GATA L 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 78 Tinggi
12 IZAL L 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 73 Tinggi
13 GWN P 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 77 Tinggi
14 FA'AS FAKS L 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 4 2 4 2 2 61 Sedang
15 MIFAD L 4 4 3 2 4 4 2 4 2 1 1 2 1 1 4 4 3 4 3 4 2 1 1 3 64 Sedang
16 RATAUNDA DIENG. S P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 Sedang
17 HANIF L 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 75 Tinggi
18 REINHARDY. P L 3 2 4 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 3 64 Sedang
19 R.S L 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 85 Tinggi
20 YOGA PURNAMA L 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 69 Sedang
21 FARAH FAUZIAH. H P 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 Sedang
22 B L 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 84 Tinggi
23 RVR P 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 Sedang
24 ROYYAN L 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 51 Sedang
25 PIPIT P 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 2 4 3 4 3 2 3 4 1 2 3 3 72 Tinggi
26 MADDAG L 3 4 3 2 1 4 4 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 67 Sedang
27 C L 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 71 Sedang
28 FAJRI R.PANGESTU AJI L 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 88 Tinggi
29 QORI P 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 1 3 3 2 67 Sedang
MOTIVASI BERPRESTASI
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30 AFIF HARIYAWAN L 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 4 4 3 3 1 4 72 Tinggi
31 MUCHLIS L 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 72 Tinggi
32 PRAKOSO L 3 3 3 4 3 3 4 2 1 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 65 Sedang
33 LUFFY L 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 66 Sedang
34 KEPO P 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 66 Sedang
35 JHN L 2 3 3 1 2 2 4 4 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 62 Sedang
36 ALEA L 3 4 1 2 1 1 4 2 3 2 1 1 1 1 3 3 1 1 3 3 1 2 1 2 47 Rendah
37 ADITYA SETYA. K L 4 3 3 4 2 3 4 2 1 3 2 4 2 1 1 1 3 4 3 3 2 4 4 3 66 Sedang
38 A L 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 Tinggi
39 MIFTAH L 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 2 1 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 2 4 68 Sedang
40 MUHAMMAD SYAFIQ L 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 66 Sedang
41 D1 L 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 65 Sedang
42 WINZA P 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 65 Sedang
43 NAR P 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 80 Tinggi
44 DIVTI VITRIA PRATIWI P 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 74 Tinggi
45 MENYOK P 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 57 Sedang
46 SWH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 Tinggi
47 JK P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
48 AKHMAD REZA. K L 1 4 1 2 2 3 4 3 1 2 1 1 2 3 4 1 1 2 1 4 2 1 3 3 52 Sedang
49 FIRSTTOLOGY P 1 4 1 2 2 3 4 4 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 4 1 1 3 1 51 Sedang
50 DUZA L 4 4 1 2 2 3 4 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 1 1 3 3 62 Sedang
51 HADES L 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 71 Sedang
52 RAISA AYUCAHYANI P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 65 Sedang
53 HANIFAH S. P 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 67 Sedang
54 FK L 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71 Sedang
55 PUTRI PRATIWI.A P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 66 Sedang
56 LEE AE HYUN L 3 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 2 3 4 4 4 4 1 2 3 3 3 2 2 72 Tinggi
57 UZK P 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 Sedang
58 C.B P 3 4 2 1 4 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 75 Tinggi
59 BOPA L 4 4 4 1 2 4 3 4 3 4 1 1 2 2 3 4 4 1 4 4 1 1 1 4 66 Sedang
60 KINANTI CAHYANINGATI P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 67 Sedang
61 BRAM YUDHISTIRA L 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 80 Tinggi
62 KARIN P 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 72 Tinggi
63 PINGKAN RIZKY.P P 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 84 Tinggi
90
64 SYAHNAZ R. PUTRI P 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 69 Sedang
65 ANNE SHIRLEY P 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 84 Tinggi
66 GILANG P.S L 3 3 1 1 2 4 2 3 4 1 2 3 3 3 3 3 4 1 3 4 2 1 1 1 58 Sedang
67 KIMINTHA AYU AULYA.W P 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 75 Tinggi
68 IVAN AKHIR JULIAN L 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 74 Tinggi
69 PUTRA IBRAHIM L 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 79 Tinggi
70 REYHAND L 4 2 3 4 2 2 4 3 1 3 2 3 1 1 4 2 1 1 3 3 4 2 4 4 63 Sedang
71 TOM JAMES L 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 75 Tinggi
72 NASHIRUDDIN .F L 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 82 Tinggi
73 ARH P 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 73 Tinggi
74 SF L 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 2 4 2 1 4 3 3 2 2 4 67 Sedang
75 PUTRI P 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 63 Sedang
76 L P 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 69 Sedang
77 RYSMA P 2 4 3 2 2 3 4 4 2 3 1 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 2 3 3 68 Sedang
78 WAHYU L 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 1 2 1 4 4 2 2 3 4 75 Tinggi
79 SUEP SATRIA L 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 1 1 3 2 2 3 1 4 2 2 2 1 53 Sedang
80 BILL GATES M.W L 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 64 Sedang
81 K P 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 73 Tinggi
82 APTVRD P 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 65 Sedang
83 S P 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 82 Tinggi
84 ST P 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 71 Sedang
85 D.S.A.A.S P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
86 UCOK L 2 3 2 1 3 1 2 3 1 2 3 1 1 4 3 2 4 1 1 3 1 1 1 4 50 Sedang
87 AA'GALANG L 3 3 4 2 1 4 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 62 Sedang
88 S P 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 84 Tinggi
89 SLN P 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 86 Tinggi
90 SL P 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 81 Tinggi
91 TRNA P 2 4 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 69 Sedang
92 T P 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
93 RYU L 3 3 3 2 3 3 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 Tinggi
94 BAGUS SATRIA PRADANA P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
95 K L 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 69 Sedang
96 D2 P 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 73 Tinggi
97 DAWN P 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 62 Sedang
91
64 SYAHNAZ R. PUTRI P 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 69 Sedang
65 ANNE SHIRLEY P 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 84 Tinggi
66 GILANG P.S L 3 3 1 1 2 4 2 3 4 1 2 3 3 3 3 3 4 1 3 4 2 1 1 1 58 Sedang
67 KIMINTHA AYU AULYA.W P 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 75 Tinggi
68 IVAN AKHIR JULIAN L 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 74 Tinggi
69 PUTRA IBRAHIM L 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 79 Tinggi
70 REYHAND L 4 2 3 4 2 2 4 3 1 3 2 3 1 1 4 2 1 1 3 3 4 2 4 4 63 Sedang
71 TOM JAMES L 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 75 Tinggi
72 NASHIRUDDIN .F L 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 82 Tinggi
73 ARH P 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 73 Tinggi
74 SF L 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 2 4 2 1 4 3 3 2 2 4 67 Sedang
75 PUTRI P 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 63 Sedang
76 L P 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 69 Sedang
77 RYSMA P 2 4 3 2 2 3 4 4 2 3 1 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 2 3 3 68 Sedang
78 WAHYU L 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 1 2 1 4 4 2 2 3 4 75 Tinggi
79 SUEP SATRIA L 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 1 1 3 2 2 3 1 4 2 2 2 1 53 Sedang
80 BILL GATES M.W L 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 64 Sedang
81 K P 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 73 Tinggi
82 APTVRD P 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 65 Sedang
83 S P 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 82 Tinggi
84 ST P 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 71 Sedang
85 D.S.A.A.S P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
86 UCOK L 2 3 2 1 3 1 2 3 1 2 3 1 1 4 3 2 4 1 1 3 1 1 1 4 50 Sedang
87 AA'GALANG L 3 3 4 2 1 4 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 62 Sedang
88 S P 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 84 Tinggi
89 SLN P 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 86 Tinggi
90 SL P 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 81 Tinggi
91 TRNA P 2 4 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 69 Sedang
92 T P 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
93 RYU L 3 3 3 2 3 3 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 Tinggi
94 BAGUS SATRIA PRADANA P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
95 K L 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 69 Sedang
96 D2 P 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 73 Tinggi
97 DAWN P 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 62 Sedang
92
98 D3 P 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 68 Sedang
99 ADJIE HARI SETIAWAN L 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 1 1 1 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 73 Tinggi
100 NOVARIO L 3 4 4 2 1 3 3 4 3 4 1 3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 73 Tinggi
101 BINTANG. S L 2 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 4 65 Sedang
102 CARA DELEVINGE P 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 83 Tinggi
103 ANINDYA MEGA ROSITA P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 63 Sedang
104 KAY L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 70 Sedang
105 RAHMA P 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 Sedang
106 LISA DEWI. A P 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 81 Tinggi
107 WIRANTO L 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 63 Sedang
108 GHANSSA L 3 3 2 1 2 2 3 2 4 3 3 4 2 3 2 1 3 2 2 4 4 4 3 4 66 Sedang
109 Z L 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 4 66 Sedang
110 GEA HANIN. N P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 69 Sedang
111 JUNDI L 3 4 4 2 1 4 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 2 3 3 56 Sedang
112 JONO L 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 1 3 2 4 3 1 2 1 4 4 1 3 3 4 70 Sedang
113 SHIKARINI A.P P 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 76 Tinggi
114 LEN P 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 Sedang
115 RHEZA ANDREAN L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 65 Sedang
116 ERLANGGA MAITREYA L 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 61 Sedang
117 ZERARITA A,R P 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 81 Tinggi
118 ASFARINA P 2 4 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 60 Sedang
119 INNEKE TRI. K P 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 68 Sedang
120 CATUR RUDY L 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 60 Sedang
121 RAISA NADHIFA P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 66 Sedang
122 R1 L 2 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 3 4 1 2 4 4 1 4 4 2 3 1 2 71 Sedang
123 VANIA P 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 65 Sedang
124 J L 3 3 3 2 2 1 2 2 4 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 58 Sedang
125 R2 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 Sedang
126 ELVAN L 3 4 3 2 1 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 79 Tinggi
127 ADL P 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 80 Tinggi
365 425 379 342 340 391 431 411 354 376 275 375 353 396 347 367 343 339 382 435 298 343 362 389
93
Lampiran 2. Tabulasi Data dan Pengkategorisasi Setiap Item 
PROKRASTINASI AKADEMIK
JENIS 
KELAMIN 1 2 3 5 7 8 9 12 15 16 17 20 22 25 26 27 31 33 34 35 36 38 41 42 45
1 NF P 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 55 Sedang
2 AKBARSHADA ARI. G L 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 65 Sedang
3 NY P 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 50 Sedang
4 L.A P 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 55 Sedang
5 JANI P 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 68 Sedang
6 ARYA SUSILO. N L 2 1 1 1 3 1 1 2 2 3 1 3 2 2 1 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 42 Rendah
7 SALMA P 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 4 2 3 2 1 3 2 3 56 Sedang
8 DINO L 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 62 Sedang
9 FARIKH L 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 68 Sedang
10 HNS P 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 47 Rendah
11 GATA L 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 56 Sedang
12 IZAL L 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 59 Sedang
13 GWN P 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 1 2 3 3 1 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 51 Sedang
14 FA'AS FAKS L 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 55 Sedang
15 MIFAD L 1 1 1 1 1 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 4 4 1 2 1 48 Rendah
16 RATAUNDA D. S. P 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 61 Sedang
17 HANIF L 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 60 Sedang
18 REINHARDY. P L 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 1 2 4 3 3 71 Sedang
19 R.S L 3 2 1 2 3 2 1 1 1 3 1 3 3 1 1 4 2 2 2 3 1 1 4 1 2 50 Sedang
20 YOGA PURNAMA L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 51 Sedang
21 FARAH FAUZIAH. H P 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 57 Sedang
22 B L 3 2 1 1 3 2 1 1 1 3 1 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 1 1 3 2 57 Sedang
23 RVR P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 53 Sedang
24 ROYYAN L 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 77 Tinggi
25 PIPIT P 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 63 Sedang
26 MADDAG L 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 56 Sedang
27 C L 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 59 Sedang
28 FAJRI R.P.A. L 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 1 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 41 Rendah




30 AFIF HARIYAWAN L 4 2 4 3 3 4 2 3 1 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 64 Sedang
31 MUCHLIS L 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 67 Sedang
32 PRAKOSO L 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 66 Sedang
33 LUFFY L 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 68 Sedang
34 KEPO P 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 67 Sedang
35 JHN L 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 66 Sedang
36 ALEA L 2 4 2 4 4 4 4 4 1 2 3 3 4 4 2 1 4 1 1 1 4 1 3 2 4 69 Sedang
37 ADITYA SETYA. K L 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 4 2 3 2 3 54 Sedang
38 A L 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 62 Sedang
39 MIFTAH L 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 62 Sedang
40 MUHAMMAD S. L 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 62 Sedang
41 D1 L 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 3 4 1 3 3 55 Sedang
42 WINZA P 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 71 Sedang
43 NAR P 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 56 Sedang
44 DIVTI VITRIA P. P 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 53 Sedang
45 MENYOK P 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 53 Sedang
46 SWH P 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 57 Sedang
47 JK P 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 62 Sedang
48 AKHMAD REZA. K L 4 3 2 1 3 3 4 1 1 3 1 1 1 3 1 3 4 1 4 3 1 3 3 1 4 59 Sedang
49 FIRSTTOLOGY P 1 3 2 1 4 4 4 4 2 3 2 1 1 3 2 4 4 1 3 2 1 4 3 1 4 64 Sedang
50 DUZA L 1 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 1 4 59 Sedang
51 HADES L 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 60 Sedang
52 RAISA AYUCAHYANI P 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 1 4 4 4 77 Tinggi
53 HANIFAH S. P 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 71 Sedang
54 FK L 3 3 3 1 1 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 1 1 2 1 1 4 4 1 57 Sedang
55 PUTRI PRATIWI.A P 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 61 Sedang
56 LEE AE HYUN L 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 50 Sedang
57 UZK P 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 61 Sedang
58 C.B P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 51 Sedang
59 BOPA L 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 88 Tinggi
60 KINANTI C. P 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 60 Sedang
61 BRAM YUDHISTIRA L 3 2 2 4 2 2 2 4 3 3 1 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 58 Sedang
62 KARIN P 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 62 Sedang
95
63 PINGKAN RIZKY.P P 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 55 Sedang
64 SYAHNAZ R. PUTRI P 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 57 Sedang
65 ANNE SHIRLEY P 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 44 Rendah
66 GILANG P.S L 1 3 2 4 3 4 3 3 2 1 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 4 2 3 73 Sedang
67 KIMINTHA AYU A.W. P 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 54 Sedang
68 IVAN AKHIR JULIAN L 4 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 76 Tinggi
69 PUTRA IBRAHIM L 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 50 Sedang
70 REYHAND L 3 2 4 3 2 4 1 1 3 1 2 2 1 2 1 3 2 3 3 1 1 1 1 1 2 50 Sedang
71 TOM JAMES L 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 66 Sedang
72 NASHIRUDDIN .F L 4 3 2 1 4 4 4 1 2 2 2 4 2 2 3 4 4 2 1 2 2 3 3 1 1 63 Sedang
73 ARH P 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 1 2 2 1 2 1 2 52 Sedang
74 SF L 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 66 Sedang
75 PUTRI P 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 61 Sedang
76 L P 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 54 Sedang
77 RYSMA P 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 61 Sedang
78 WAHYU L 4 3 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 2 3 1 2 4 1 1 1 1 1 2 56 Sedang
79 SUEP SATRIA L 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 1 2 3 3 4 3 4 3 3 2 1 2 4 2 3 66 Sedang
80 BILL GATES M.W L 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 63 Sedang
81 K P 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 1 2 1 3 1 3 53 Sedang
82 APTVRD P 1 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 35 Rendah
83 S P 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 40 Rendah
84 ST P 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 4 2 55 Sedang
85 D.S.A.A.S P 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 Sedang
86 UCOK L 3 4 4 1 3 3 1 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 82 Tinggi
87 AA'GALANG L 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 59 Sedang
88 S P 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 38 Rendah
89 SLN P 1 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 4 41 Rendah
90 SL P 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 49 Rendah
91 TRNA P 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 1 3 51 Sedang
92 T P 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 58 Sedang
93 RYU L 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 53 Sedang
94 BAGUS SATRIA P. P 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 64 Sedang
95 K L 2 2 2 1 3 1 4 1 1 3 3 1 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 3 46 Rendah
96
96 D2 P 4 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 61 Sedang
97 DAWN P 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 1 2 2 2 3 1 3 59 Sedang
98 D3 P 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 54 Sedang
99 ADJIE HARI S. L 4 3 2 2 4 4 1 3 1 3 3 4 4 4 2 2 4 2 3 2 1 1 3 2 3 67 Sedang
100 NOVARIO L 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 2 3 1 2 2 2 3 2 4 54 Sedang
101 BINTANG. S L 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 49 Rendah
102 CARA DELEVINGE P 2 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 43 Rendah
103 ANINDYA MEGA R. P 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 59 Sedang
104 KAY L 2 3 1 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 63 Sedang
105 RAHMA P 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 54 Sedang
106 LISA DEWI. A P 2 2 2 1 3 2 1 2 2 3 1 3 3 4 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 52 Sedang
107 WIRANTO L 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 55 Sedang
108 GHANSSA L 2 2 2 2 2 3 1 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 63 Sedang
109 Z L 3 3 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 55 Sedang
110 GEA HANIN. N P 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 52 Sedang
111 JUNDI L 3 3 2 3 3 4 3 1 2 3 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 68 Sedang
112 JONO L 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 1 2 4 3 4 3 3 3 1 1 1 1 2 1 3 64 Sedang
113 SHIKARINI A.P P 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 39 Rendah
114 LEN P 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 61 Sedang
115 RHEZA ANDREAN L 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 62 Sedang
116 ERLANGGA M. L 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 62 Sedang
117 ZERARITA A,R P 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 47 Rendah
118 ASFARINA P 2 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 69 Sedang
119 INNEKE TRI. K P 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 68 Sedang
120 CATUR RUDY L 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 68 Sedang
121 RAISA NADHIFA P 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 63 Sedang
122 R1 L 3 4 3 1 3 4 3 2 1 4 2 3 4 2 3 2 2 3 1 3 1 3 2 3 3 65 Sedang
123 VANIA P 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 1 2 3 3 1 4 3 4 2 3 1 1 3 1 3 63 Sedang
124 J L 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 1 67 Sedang
125 R2 P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 53 Sedang
126 ELVAN L 3 4 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 4 1 3 3 4 3 3 1 2 3 1 3 66 Sedang
127 ADL P 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 56 Sedang




Lampiran 3. Hasil Perhitungan Reliabilitas Motivasi Berprestasi dan Prokrastinasi 
Akademik. 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Perhitungan Reliabilitas Motivasi Berprestasi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 127 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 127 100,0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 121,2047 98,434 ,277 ,776 
VAR00002 121,9449 100,481 ,058 ,784 
VAR00003 121,5984 97,766 ,239 ,777 
VAR00004 121,2677 99,182 ,186 ,779 
VAR00005 120,7323 98,483 ,303 ,775 
VAR00006 121,0945 95,785 ,435 ,770 
VAR00007 121,3858 94,429 ,428 ,769 
VAR00008 122,0866 101,604 -,016 ,787 
VAR00009 121,4016 97,480 ,249 ,777 
VAR00010 121,0000 95,190 ,485 ,769 
VAR00011 120,6850 97,059 ,406 ,772 
VAR00012 120,8425 96,959 ,401 ,772 
VAR00013 121,2913 93,621 ,449 ,768 
VAR00014 121,1181 95,978 ,387 ,772 
VAR00015 121,8898 103,019 -,101 ,790 
VAR00016 121,9134 97,302 ,285 ,775 
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VAR00017 121,1260 94,762 ,422 ,770 
VAR00018 121,2992 95,116 ,461 ,769 
VAR00019 122,2205 100,284 ,123 ,780 
VAR00020 121,2835 100,998 ,045 ,783 
VAR00021 120,9606 95,594 ,399 ,771 
VAR00022 121,3465 97,752 ,288 ,775 
VAR00023 121,1890 97,647 ,245 ,777 
VAR00024 120,9685 97,697 ,212 ,778 
VAR00025 121,3780 96,967 ,329 ,774 
VAR00026 121,4094 96,180 ,323 ,774 
VAR00027 121,7953 98,037 ,238 ,777 
VAR00028 121,0709 97,082 ,389 ,773 
VAR00029 120,6535 97,927 ,355 ,774 
VAR00030 121,8110 101,408 -,011 ,788 
VAR00031 121,6063 99,526 ,096 ,783 
VAR00032 122,0157 102,920 -,095 ,789 
VAR00033 121,3465 98,054 ,217 ,778 
VAR00034 121,7323 95,817 ,372 ,772 
VAR00035 121,3780 94,761 ,484 ,768 
VAR00036 121,4016 99,671 ,124 ,781 
VAR00037 120,9449 100,068 ,126 ,780 
VAR00038 121,0787 98,914 ,180 ,779 
VAR00039 121,7402 100,718 ,060 ,783 
VAR00040 122,1339 99,149 ,170 ,779 
VAR00041 121,0315 99,650 ,158 ,779 
VAR00042 121,2283 94,447 ,519 ,767 
VAR00043 121,7008 100,164 ,103 ,781 
VAR00044 121,0157 98,079 ,279 ,776 
VAR00045 121,0394 100,673 ,074 ,782 











Lampiran 3. Perhitungan Reliabilitas Motivasi Berprestasi dan Prokrastinasi 
Akademik. 
Reliabilitas Setelah Item Gugur Dihapus 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 127 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 127 100,0 




Cronbach's Alpha N of Items 
,840 24 
 
Perhitungan Realibilitas Prokrastinasi Akademik 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 126 99,2 
Excluded
a
 1 ,8 
Total 127 100,0 
















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 110,2302 108,195 ,363 ,784 
VAR00002 110,5000 107,052 ,479 ,781 
VAR00003 110,6349 109,786 ,263 ,787 
VAR00004 110,5714 112,263 ,092 ,793 
VAR00005 110,3889 107,968 ,337 ,784 
VAR00006 109,6667 110,912 ,167 ,790 
VAR00007 110,1825 107,174 ,457 ,781 
VAR00008 110,0952 106,823 ,425 ,782 
VAR00009 110,3254 108,701 ,300 ,786 
VAR00010 109,7222 112,762 ,056 ,794 
VAR00011 109,9365 113,708 -,013 ,797 
VAR00012 110,3413 106,467 ,444 ,781 
VAR00013 109,8968 112,845 ,070 ,793 
VAR00014 110,3492 111,909 ,112 ,792 
VAR00015 110,3730 109,628 ,275 ,787 
VAR00016 110,4048 108,259 ,375 ,784 
VAR00017 110,6190 110,206 ,262 ,787 
VAR00018 109,6349 112,394 ,071 ,794 
VAR00019 110,1587 110,663 ,197 ,789 
VAR00020 110,3730 109,388 ,304 ,786 
VAR00021 110,8730 114,432 -,049 ,796 
VAR00022 110,2063 108,373 ,357 ,784 
VAR00023 110,5238 111,547 ,174 ,790 
VAR00024 109,6349 111,514 ,093 ,794 
VAR00025 110,1111 109,444 ,298 ,786 
VAR00026 110,6587 106,115 ,445 ,781 
VAR00027 110,1349 107,014 ,454 ,781 
VAR00028 110,4603 111,770 ,120 ,792 
VAR00029 109,9206 113,034 ,021 ,796 
VAR00030 109,5873 110,740 ,159 ,791 
VAR00031 110,2460 104,267 ,554 ,776 
VAR00032 110,5476 111,898 ,118 ,792 
102 
 
VAR00033 110,2619 106,739 ,434 ,781 
VAR00034 110,4524 106,074 ,434 ,781 
VAR00035 110,4365 106,264 ,481 ,780 
VAR00036 110,5476 109,626 ,253 ,787 
VAR00037 110,5159 114,188 -,034 ,796 
VAR00038 110,7619 109,463 ,303 ,786 
VAR00039 109,9286 112,275 ,079 ,793 
VAR00040 110,2778 111,306 ,166 ,790 
VAR00041 110,1667 104,572 ,604 ,776 
VAR00042 110,5397 106,490 ,370 ,783 
VAR00043 109,8254 111,553 ,111 ,793 
VAR00044 109,9286 112,003 ,081 ,794 
VAR00045 110,0873 107,040 ,419 ,782 
VAR00046 110,7460 114,735 -,070 ,797 
 
Realibilitas Setelah Item Gugur Dihapus 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 127 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 127 100,0 


















Lampiran. 4 Hasil Validitas Motivasi Berprestasi dan Prokrastinasi Akademik 
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2, 4, 6, 8, 




balik atas perbuatannya 
























Dalam melakukan tugas 
























Lampiran. 4 Validitas Motivasi Berprestasi dan Prokrastinasi Akademik 












































































 Mean ,0000000 
Std. Deviation 7,52251936 
Most Extreme Differences Absolute ,049 
Positive ,047 
Negative -,049 
Test Statistic ,049 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 






















 Mean Std. Deviation N 
PROKRASTINASI_AKADEMI
K 
58,4961 8,86573 127 


































a. Dependent Variable: PROKRASTINASI_AKADEMIK 














Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2773,623 1 2773,623 48,625 ,000
b
 
Residual 7130,125 125 57,041   
Total 9903,748 126    
a. Dependent Variable: PROKRASTINASI_AKADEMIK 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 47,3909 71,9136 58,4961 4,69179 127 
Residual -26,14754 27,45057 ,00000 7,52252 127 
Std. Predicted Value -2,367 2,860 ,000 1,000 127 
Std. Residual -3,462 3,635 ,000 ,996 127 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 




-,598 ,086 -,529 -6,973 ,000 
a. Dependent Variable: PROKRASTINASI_AKADEMIK 
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N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 





127 47,00 88,00 69,4331 ,69607 7,84431 
PROKRASTINASI
_AKADEMIK 
127 35,00 88,00 58,4961 ,78671 8,86573 




















Lampiran 8. Perhitungan Kategorisasai Setiap Variabel 
 
PERHITUNGAN FREKUENSI KATEGORISASI 
A. Motivasi Berprestasi 
 
1. Perhitungan Data Konformitas 
Skor terendah   : 1 x 24   = 24 
Skor tertinggi   : 4 x 24  = 96 
Mean   : ½ (96 + 24)  = 60 
SD   : 1 6  (96 – 24) = 12 
2. Perhitungan Frekuensi Kategorisasi Konformitas 
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 72 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤X < (µ + 1,0σ) = 48 ≤ X < 72 
Rendah  X< (µ - 1,0σ)   = X < 48 
B. Prokrastinasi Akademik 
 
3. Perhitungan Data Konformitas 
Skor terendah   : 1 x 25   = 25 
Skor tertinggi   : 4 x 25  = 100 
Mean   : ½ (100 + 25)  = 62,5 
SD   : 1 6  (100 – 25) = 12,5 
4. Perhitungan Frekuensi Kategorisasi Konformitas 
Tinggi  (µ + 1,0σ) ≤ X   = 75 ≤ X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤X < (µ + 1,0σ) = 50 ≤ X < 75 
Rendah  X< (µ - 1,0σ)   = X < 50 
112 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,280 ,274 7,55255 
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_BERPRESTASI 
b. Dependent Variable: PROKRASTINASI_AKADEMIK 
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